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Artinya :  "Dia (Allah) mengetahui apa yang di hadapan mereka (yang 

akan terjadi) dan apa yang di belakang mereka (yang telah terjadi), 

sedangkan ilmu mereka tidak dapat meliputi-Nya." Qur’an , Taha : 110. 

Tafsir Jalalain : (Dia mengetahui apa yang ada di hadapan 

mereka) yaitu perkara-perkara akhirat (dan apa yang ada di 

belakang mereka) perkara-perkara dunia (sedangkan ilmu 

mereka tidak dapat meliputi ilmu-Nya") yakni mereka tidak 

mengetahui hal tersebut. https://tafsir.learn-

quran.co/id/surat-20-taha/ayat-110  
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ABSTRAK 

Nama  : Mirnawati 

Jurusan  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah  

Judul  : Pengembangan E-Modul Belajar Mandiri Materi Bangun Ruang 

  Dalam Pembelajaran Matematika Kelas V MI Al-Munawwarah  

  Kota Jambi 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan E-Modul Kelas V MI Al-

Munawarah Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development 

(R&D) dengan menggunakan model pengembangan Borg and Gall dan. Prosedur 

pengembangan Borg and Gall adalah yang terdiri dari langkah-langkah yaitu 

Potensi dan masalah, Pengumpulan data, Desain produk, Validasi desain, Revisi 

desain, Uji coba produk,Revisi produk, Uji coba pemakaian, dan Revisi produk.  

Hasil kevalidan E-Modul Belajar Mandiri Kelas V MI Al-Munawaroh. 

Berdasarkan hasil validasi ahli media, ahli materi dan ahli bahasa, pengembangan 

bahan ajar Matematika layak untuk dikembangkan. Dengan hasil validasi untuk 

ahli media dengan presentase 94% , hasil validasi ahli materi dengan presentase 

94% , dan hasil validasi ahli bahasa dengan presentase 82%. Artinya E-Modul 

Belajar Mandiri Kelas V MI Al-Munawaroh ini menarik untuk digunakan dalam 

pembelajaran Matematika materi Bangun Ruang, dan hasil uji coba respon peserta 

didik menilai E-Modul ini masuk kekategori “Sangat Menarik" persentase dari 

peserta didik 81,3 %, dan respon pendidik dengan persentase 100%. artinya E-

Modul Belajar Mandiri Kelas V MI Al-Munawaroh ini menarik untuk digunakan 

dalam pembelajaran Matematika materi Bangun Ruang. 

 

Kata Kunci: Pengembangan, E-Modul, Belajar Mandiri. 
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ABSTRACT 

Nama  : Mirnawati 

Jurusan  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah  

Judul : Development of Independent Learning E-Modules on Building 

  Materials In Learning Mathematics Class V MI Al-Munawwarah 

  Jambi City 

This study aims to develop E-Module Class V MI Al-Munawarah. The type of 

research used is Research and Development (R&D) using the Borg and Gall 

development model and. The Borg and Gall development procedure consists of 

steps, namely potential and problems, data collection, product design, design 

validation, design revision, product trial, product revision, usage trial, and 

product revision. Results of the validity of Class V MI Al-Munawaroh Independent 

Learning E-Module. Based on the validation results of media experts, material 

experts and language experts, the development of Mathematics teaching materials 

is feasible to develop. With the validation results for media experts with a 

percentage of 94%, the validation results for material experts with a percentage 

of 94%, and the validation results for linguists with a percentage of 82%. This 

means that the Class V MI Al-Munawaroh Independent Learning E-Module is 

interesting to use in learning Mathematics on Building Spatial material, and the 

test results of student responses assess this E-Module to be in the "Very 

Interesting" category, the percentage of students is 81.3%, and the teacher's 

response with a percentage of 100% means that the Class V MI Al-Munawaroh 

Self-Study E-Module is interesting to use in learning Mathematics on Building 

Spatial material. 

  

Keywords: Development, E-Module, Independent Learning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Pembelajaran berlangsung sebagai suatu proses yang saling 

mempengaruhi antara guru dan siswa. Dalam proses pembelajaran guru 

mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing dan memberi fasilitas 

belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan. Guru profesional pada hakikatnya 

adalah sosok guru yang memiliki kesadaran yang kolektif dan utuh akan 

posisinya sebagai pendidik. Memaknai sebagai guru tidak sekedar memenuhi 

kewajiban dan tangguung jawab sebagai pendidik di depana kelas, tetapi 

panggilan hati nuraninya sebagai pendidik seharusnya menjadi cemeti seorang 

guru untuk berbuat lebih baik dari sekedar memenuhi kewajiban 

administrasi(J. M. Syahran & Al-Ta’lim, 2014) . 

Salah satu ilmu yang selalu diajarkan disekolah pada jenjang pendidikan 

adalah matematika. Hal itu menunjukan betapa pentingnya peranan 

matematika dalam dunia pendidikan. Pembelajaran matematika di sekolah 

adalah dasar bagi penerapan konsep matematika pada jenjang berikutnya. 

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang sangat dibutuhkan 

di kehidupan sehari-hari untuk menunjang kelancaran dalam melaksanakan 

aktivitas individu, sosial maupun warga negara. Melihat kebutuhan akan ilmu 

matematika yang begitu penting maka ilmu matematika diberikan pada setiap 

jenjang pendidikan mulai dari pendidikan taman kanak-kanak hingga 

perguruan tinggi. Hal ini bertujuan agar pembelajaran matematika lebih 

bermakna bagi peserta didik dan dapat memberikan bekal kompetensi yang 

memadai baik untuk studi lanjut maupun untuk memasuki dunia kerja. 

“Barang siapa yang hendak menginginkan dunia, maka hendaklah ia 

menguasai ilmu. Barang siapa menginginkan akhirat, hendaklah ia menguasai 

ilmuDan barang siapa yang menginginkan keduanya (dunia dan akhirat), 

hendaklah ia menguasai ilmu." (HR. Ahmad).  
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Ihsana (2017:1) menyatakan “Belajar adalah suatu usaha sadar yang 

dilaukan oleh individu dalam perubahan tingkah lakunya baik melalui latihan 

dan pengalaman yang menyangkut aspek kognitif, efektif, dan fisikomotor 

untuk memperoleh tujuan tertentu”. Berdasarkan yang disebutkan Ihsana yang 

ditulis didalam bukunya, maka penulis berpendapat bahwa untuk mendorong 

keberhasilan peserta didik dalam belajar, maka dibutuhkan sebuah bahan ajar. 

Penggunaan bahan ajar dapat menciptakan pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. Bahan ajar juga membantu siswa sehingga mereka tidak lagi 

terpaku pada penjelasan guru. siswa dengan bebas menggali pengetahuannya 

sendiri untuk kemudian mengembangkan pengetahuan yang telah dimilikinya 

tersebut. Selain itu juga penggunaan bahan ajar selama pembelajaran mampu 

mengurangi dominasi guru selama pembelajaran dikelas. Sama halnya dengan 

siswa kelas V di MI AL-MUNAWWARAH KOTA JAMBI, Berdasarkan 

hasil observasi pertama yang dilakukan peneliti di MI AL-MUNAWWARAH 

KOTA JAMBI, pada saat proses pembelajaran berlangsung pendidik masih 

menggunakan bahan ajar berupa buku paket ataupun LKS LKS dari penerbit 

yang diperjual belikan cenderung tidak menarikan tidak inovatif sehingga 

tidak mampu mendorong siswa tertarik untuk memperlajarinya. Untuk itu 

maka penting bagi guru untuk mengembangkan bahan ajar sesuai kebutuhan 

siswa. Dalam hal ini guru diharapkan kreatif sehingga mampu menciptakan 

ide-ide dalam merancang sistem pembelajaran baru yang mampu membuat 

para peserta didik dapat mencapai tujuan belajarnya dengan puas. Menurut 

Prastowo (2014:138), bahan ajar secara umum ialah semua bahan (teks, alat, 

informasi) yang dirangkap secara teratur dengan menyajikan sosok utuh dari 

kompetensi yang akan dipahami oleh siswa dan digunakan dalam proses 

pembelajaran dengan tujuan untuk perencanaan dan pengamatan implementasi 

pembelajaran. 

Salah satu bahan ajar yang menarik untuk dikembangkan adalah E-Modul 

pembelajaran. E-Modul adalah sebuah bentuk penyajian media bahan ajar 

belajar mandiri yang disusun secara sistematis dan disajikan secara elektronik. 

Setiap kegiatan pembelajaran dalam e-modul dihubungkan dengan sebuah 
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navigasi berupa tautan (link) sehingga menjari program yang interaktif. E-

modul dapat disa jikan dengan format bentuk multimedia seperti penambahan 

video, audio dan animasi. Penambahan file multimedia ini dapat memperkaya 

pengalaman belajar peserta didik. Karateristik yang dimiliki e-modul secara 

umum sebenarnya memiliki kesamaan karaktertistik dengan modul, yaitu lima 

karakteristik dasar seperti self instructional, self contained, stand alone, 

adaptive, dan user friendly. 

Adapun karakteristik tambahan yang ditemukan pada e-modul adalah: 

Pengaturan penggunaan jenis font, spasi dan tata letak naskah yang konsisten.  

1. Penyajian e-modul memenuhi persyaratan penyajian pada media 

elektronik. 

2. Adanya pemanfaatan audio-video atau multimedia dalam proses 

penyajiannya. 

3. Pemanfaatan fitur pada aplikasi perangkat lunak (software). 

4. Desain khusus berdasarkan prinsip pembelajaran. 

E-modul memiliki kelebihan dan kekurangan dalam penggunaannya 

adalah sebagai berikut: 

Kelebihan: 

1. Penyajian e-modul memperhatikan unsur vi-sual dengan tujuan untuk 

mempermudah peserta didik memahami materi e-modul. 

2. Penyajian e-modul secara interaktif dan dinamis 

3. Penyajian e-modul hanya memuat beberapa pembahasan Bab sebagai 

titik fokus pembahasan materi pembelajaran dan disesuaikan 

4. Penyajian materi dibatasi berdasarkan kemampuan peserta didik. 

Kekurangan: 

1. Proses pengembangan e-modul membutuhkan biaya yang tinggi 

2. Proses pengembangan e-modul membutuhkan waktu yang lama 1X 

karna dikerjakan melalui proses yang kompleks 

3. Dalam proses pembelajaran membutuhkan kemampuan kemandirian 

dari peserta didik dan hal tersebut membutuhkan waktu yang tidak 

instan. 
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4. Dalam proses pembelajarannya, pengajar membutuhkan ketekunan 

yang tinggi untuk memonitoring perkembangan peserta didik berkaitan 

dengan tingkat kemandirian belajar peserta didik. 

Berdasarkan yang telah dijelaskan diatas, maka dapat dilihat bahwa 

kekurangan e-modul adalah biaya pengembangan e-modul yang tinggi. Hal 

tersebut dikarenakan proses pengembangan e-modul membutuhkan integrasi 

multimedia, dimana multimedia membutuhkan keahlian khusus dalam 

mengembangkan visual, audio dan video. Biaya pengembangan yang tinggi 

ini diikuti juga dengan estimasi waktu pengembangan yang lama. Kemampuan 

mandiri peserta didik sangat diperlukan dalam mempergunakan e-modul 

sebagai media pembelajaran karena setiap peserta didik memiliki kebebasan 

belajar secara mandiri. Oleh sebab itu maka kemandirian peserta didik perlu 

dapat didorong peningkatannya dalam proses pembelajaran dengan e-modul. 

(Citra Kurniawan & Dedi Kuswandi :2021). 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti terdorong untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan E-Modul Belajar 

Mandiri Materi Bangun Ruang Dalam Pembelajaran Matematika Kelas V MI 

Al-Munawwarah Kota Jambi” 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam latar belakang masalah 

tersebut, maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Siswa masih mengaggap pelajaran matematika sulit dipahami 

2. Ketidaktertarikan siswa terhadap pelajaran matematika 

3. Masih terbatasnya variasi bahan ajar yang digunakan 

4. Bahan ajar yang digunakan belum bisa membuat siswa mendominasi 

aktifitas belajar. 

 

C. BATASAN MASALAH 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian ini hanya dibatasi pada 

sub mater sebagai berikut: 
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1. Bahan ajar yang dikembangkan pada penelitian ini berupa E-Modul 

pembelajaran matematika 

2. Materi yang digunakan dalam E-Modul ini adalah materi Bangun 

Ruang kelas V SD/MI 

 

D. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Pengembangan E-Modul belajar mandiri materi bangun 

ruang dalam pembelajaran matematika kelas V? 

2. Bagaimana validitas Pengembangan E-Modul belajar mandiri materi 

bangun ruang dalam pembelajaran matematika kelas V? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap Pengembangan E-Modul 

belajar mandiri materi bangun ruang dalam pembelajaran 

matematika kelas V? 

E. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN 

a. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini antara lain: 

1. Untuk mengembangkan E-Modul belajar mandiri materi bangun 

ruang dalam pembelajaran matematika kelas V? 

2. Untuk mengetahui validitas Pengembangan E-Modul belajar 

mandiri materi bangun ruang dalam pembelajaran matematika 

kelas V 

3. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap Pengembangan E-

Modul belajar mandiri materi bangun ruang dalam pembelajaran 

matematika kelas V? 

b. Kegunaan penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini antara lain: 

1. Bagi siswa 
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Diharapkan meningkatkan aktivitas serta mendorong siswa 

untuk melakukan perubahan proses belajar terutama pada pelajaran 

matematika. 

2. Bagi guru 

• Diharapkan E-Modul pembelajaran yang dihasilkan dapat 

digunakan dan dikembangkan lagi oleh guru dalam 

pembelajaran matematika 

• Menjadi masukan yang bermanfaat dalam merubah cara 

belajar siswa pada saat proses pembelajaran 

• Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan bahan ajar 

dengan tujuan agar dapat meningkatkan keaktifan, kreativitas 

dan hasil belajar siswa. 

3. Bagi penulis 

Sebagai salah satu syarat dalam memperoleh gelar sarjana 

strata satu (S1) pada jurusan pendidikan guru madrasah ibtidaiyah 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sulthan 

Thaha Saifuddin Jambi. 

F. SPESIFIKASI PRODUK YANG DIHARAPKAN 

Produk yang dikembangkan dalam pengembangan ini adalah bahan 

ajar berupa E-Modul pembelajaran dengan spesifikasi sebagai berikut : 

1. Bahan ajar yang dikembangkan berupa E-Modul belajar 

mandiri materi bangun ruang dalam pembelajaran 

matematika kelas V 

2. Format e-modul pembelajaran disusun berdasarkan 

prosedur pembuatan e-modul pembelajaran matematika 

3. E-Modul pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan 

belajar siswa serta merujuk pada kurikulum untuk SD/MI 

4. E-Modul pembelajaran ini membahas materi bangun ruang 

5. E-Modul matematika pengembangan terdiri dari dua bagian 

yaitu pendahuluan dan isi. 
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6. Bagian pendahuluan terdiri dari halaman muka (cover), 

kata pengantar , daftar isi, standar kompetensi, kompetensi 

dasar, tujuan pembelajaran, dan petunjuk belajar. 

7. Bagian isi terdiri dari informasi pendukung, pengantar 

materi, lembar kegiatan peserta didik, lembar kerja, lembar 

soal, kunci jawaban dan daftar pustaka. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Pengembangan 

1. Pengertian Pengembangan Bahan Ajar 

Pengembangan adalah usaha meningkatkan sebuah rancangan yang 

sudah ada ke dalam rancangan guna meningkatkan kualitas dan mutu 

yang lebih baik.(Jailani et al., 2021). 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 18 tahun 

2002 Pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan 

yang telah terbukti kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat, 

dan aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah ada atau 

menghasilkan teknologi baru. Pengembangan adalah suatu proses 

yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk 

pendidikan. Penelitian ini mengikuti suatu langkah-langkah secara 

siklus. Langkah penelitian atau proses pengembangan ini terdiri atas 

kajian tentang temuan penelitian produk yang akan dikembangkan, 

mengembangkan produk berdasarkan temuan-temuan tersebut, 

melakukan uji coba lapangan sesuai dengan latar di mana produk 

tersebut akan dipakai, dan melakukan revisi terhadap hasil uji 

lapangan (Punaji Setyosari, 2013: 222-223) 

Pada hakikatnya pengembangan adalah upaya pendidikan baik 

formal maupun non formal yang dilaksanakan secara sadar, 

berencana, terarah, teratur, dan bertanggung jawab dalam rangka 

memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing, mengembangkan 

suatu dasar kepribadian yang seimbang, utuh, selaras, pengetahuan, 

keterampilan sesuai dengan bakat, keinginan serta kemampuan 

kemampuan sebagai bekal atas prakarsa sendiri untuk menambah, 

meningkatkan, mengembangkan diri ke arah tercapainya martabat, 
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mutu dan kemampuan manusiawi yang optimal dan pribadi mandiri 

(Iskandar Wiryokusumo dalam Afrilianasari: 2014) 

Pengembangan adalah suatu sistem pembelajaran yang bertujuan 

untuk membantu proses belajar peserta didik, yang berisi serangkaian 

peristiwa yang dirancang untuk mempengaruhi dan mendukung 

terjadinya proses belajar yang bersifat internal atau segala upaya 

untuk menciptakan kondisi degan sengaja agar tujuan pembelajaran 

dapat tercapai (Gagne dan Brings dalam Warsita, 2003: 266) Dari 

beberapa pendapat para ahli yang ada ditarik kesimpulan bahwa 

pengembangan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar, 

terencana dan terarah untuk membuat atau memperbaiki, sehingga 

menjadi produk yang semakin bermanfaat untuk meningkatkan dan 

mendukungserta meningkatkan kualitas sebagai upaya menciptakan 

mutu yang lebih baik. 

2. Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah alat dan media yang memberi peluang kepada 

peserta didik untuk peserta didik akan memperoleh pengalaman 

berhubungan dengan fakta-fakta dalam kehidupan(J. Syahran et al., 

2021).   

Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang digunakan dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar (Majid 2008:173). Bahan ajar 

juga dapat diartikan sebagai bahan yang harus dipelajari peserta didik 

sebagai sarana untuk belajar (Depdiknas, 2003).  Bahan ajar 

didalamnya dapat berupa materi tentang pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap yang harus dicapai peserta terkait kompetensi dasar ataupun 

evaluasi  untuk menentukan kualitas tertentu(J. Syahran, 2015). 

Menurut National Centre for Competency Based Training (2007), 

pengertian bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan 

untuk membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. Bahan yang dimaksudkan dapat berupa bahan tertulis 

maupun tidak tertulis. Pandangan dari ahli lainnya mengatakan bahwa 
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bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis, 

baik tertulis maupun             tidak tertulis, sehingga tercipta suatu lingkungan 

atau suasana yang memungkinkan siswa belajar. Menurut Panen 

(2001) mengungkapkan bahwa bahan ajar merupakan bahan-bahan 

atau materi pelajaran yang disusun secara sistematis, yang digunakan 

guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran (Andi,2011:16). 

Menurut Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas (2008:6), 

pengertian bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan 

untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 

Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak 

tertulis. Berdasarkan definisi-definisi tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa bahan ajar merupakan komponen pembelajaran yang digunakan 

oleh guru sebagai bahan belajar bagi siswa dan membantu guru dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. 

Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang 

berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara 

mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik dalam 

rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi 

atau subkompetensi dengan segala kompleksitasnya (Nahdiyatur & 

Susanti, hal.4). 

3. Jenis-Jenis Bahan Ajar 

Jenis bahan ajar dibedakan atas beberapa kriteria pengelompokan. 

Menurut Koesnandar (2008), jenis bahan ajar berdasarkan subjeknya 

terdiri dari dua jenis antara lain: (a) bahan ajar yang sengaja dirancang 

untuk belajar, seperti buku, handouts, LKS dan modul; (b) bahan ajar 

yang tidak dirancang namun dapat dimanfaatkan untuk belajar, 

misalnya kliping, koran, film, iklan atau berita. Koesnandar juga 

menyatakan bahwa jika ditinjau dari fungsinya, maka bahan ajar yang 

dirancang terdiri atas tiga kelompok yaitu bahan presentasi, bahan 

referensi, dan bahan belajar mandiri. 
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Berdasarkan teknologi yang digunakan, Direktorat Pembinaan 

Sekolah Menengah Atas (2008: 11) mengelompokkan bahan ajar 

menjadi empat kategori, yaitu bahan ajar cetak (printed) antara lain 

handout, buku, modul, lembar kegiatan siswa, brosur, leaflet, 

wallchart, foto/gambar, dan model/maket. Bahan ajar dengar (audio) 

antara lain kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk audio. Bahan 

ajar pandang dengar (audio visual) seperti video compact disk, dan 

film. Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material) 

seperti CAI (Computer Assisted Instruction), compact disk (CD) 

multimedia pembelajaran interaktif dan bahan ajar berbasis web 

(webbased learning material). 

4. Pengembangan Bahan Ajar 

Pengembangan suatu bahan ajar harus didasarkan pada analisis 

kebutuhan siswa. Terdapat sejumlah alasan mengapa perlu dilakukan 

pengembangan bahan ajar, seperti yang disebutkan oleh Direktorat 

Pembinaan Sekolah Menengah Atas (2008: 8-9) sebagai berikut: 

1) Ketersediaan bahan sesuai tuntutan kurikulum, artinya bahan 

belajar yang dikembangkan harus sesuai dengan kurikulum. 

2) Karakteristik sasaran, artinya bahan ajar yang dikembangkan dapat 

disesuaikan dengan karakteristik siswa sebagai sasaran, 

karakteristik tersebut meliputi lingkungan sosial, budaya, geografis 

maupun tahapan perkembangan siswa. 

Pengembangan bahan ajar harus dapat menjawab atau memecahkan 

masalah atau kesulitan dalam belajar. Dengan demikian, 

pengembangan bahan ajar di sekolah perlu memperhatikan 

karakteristik siswa dan kebutuhan siswa sesuai kurikulum, yaitu, 

menuntut adanya partisipasi dan aktivasi siswa lebih banyak dalam 

pembelajaran. Pengembangan lembar kegiatan siswa menjadi salah 

satu alternatif bahan ajar yang akan bermanfaat bagi siswa menguasai 

kompetensi tertentu, karena lembar kegiatan siswa dapat membantu 
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siswa menambah informasi tentang materi yang dipelajari melalui 

kegiatan belajar secara sistematis. 

5. Fungsi Bahan Ajar  

Adapun fungsi bahan ajar bagi guru yaitu : menghemat waktu, 

guru lebih fokus sebagai fasilitator , sumber penilaian siswa belajar , 

pembelajaran lebih afektif, sebagai pedoman pembelajaran. Sedangkan 

fungsi bahan ajar bagi peserta didik yaitu : Bisa belajar sesuai urutan 

yang dipilihnya,  bisa belajar sesuai kecepatan masing-masing , bisa 

belajar dimanapun dan kapanpun, bisa belajar tanpa guru atau belajar 

mandiri. Dan berdasarkan fungsi bahan ajar dalam proses 

pembelajaran adalah  : Menyajikan materi secara lebih jelas dan 

pelaksanaan pembelajaran, menyajikan masalah yang sesuai dengan 

pemahaman peserta didik,  menyediakan suatu kompetensi yang lebih 

yang lebih sistematis dan mendukung kecakapan hidup peserta didik 

sehari-hari(Kosasih, 2021). 

 

B. E-Modul 

1. Pengertian E-Modul 

Modul elektronik atau e-modul, didefinisikan sebagai suatu media 

pembelajaran dengan menggunakan komputer yang menampilkan teks, 

gambar, grafik, audio, animasi dan video dalam proses 

pembelajaran(Nugraha et al., 2015). 

Berdasarkan definisi tersebut, e-modul tidak hanya menampilkan 

media yang sifatnya dua dimensi saja sebagaimana halnya pada modul 

berbasis cetak. E-modul disebut juga sebagai multimedia interaktif 

karena beragam media pembelajaran dapat disajikan ke dalamnya. E-

modul merupakan alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi, 

metode, batasan-batasan dan cara mengevaluasi yang dirancang secara 

sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan 

sesuai dengan tingkat kompleksitasnya secara elektronik(Imansari & 

Sunaryatiningsih, 2017). 
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E-modul merupakan tampilan informasi dalam format buku yang 

disajikan secara elektronik dengan menggunakan hard disk, disket, 

CD, atau flashdisk dan dapat dibaca menggunakan computer atau alat 

pembaca buku elektronik. 

Secara konsep, tidak ada perbedaan yang signifikan antara modul 

berbasis cetak dan modul elektronik (e-modul). Seluruh komponen 

yang terdapat dalam modul berbasis cetak juga terdapat di dalam 

modul elektronik, baik itu rumusan tujuan, petunjuk penggunaan, 

materi, lembar kerja, penilaian dan lain-lain. 

Perbedaannya hanya terletak pada penyajian secara fisik. Modul 

membutuhkan kertas sebagai bahan cetak, sedangkan e- modul 

membutuhkan perangkat komputer untuk menjalankannya. 

Menurut Susilana & Riyana (2018), segala bentuk kegiatan belajar 

yang melibatkan komputer baik sebagai bahan belajar maupun sebagai   

alat   bantu   disebut   dengan Computer   Based Instruction (CBI). 

Istilah lain dari Computer Based Instruction (CBI) adalah 

Computer Assisted Instruction (CAI). CAI lebih memposisikan 

komputer sebagai alat bantu dalam belajar, materi pelajaran sudah 

dikemas dan diprogram untuk dipelajari secara mudah oleh peserta 

didik. 

Peserta didik cukup mengikuti langkah-langkah yang terdapat 

dalam program tersebut dari awal hingga akhir, melalui CAI, peserta 

didik tidak hanya mempelajari satu materi tertentu melainkan juga 

dapat mengevaluasi hasil belajarnya sendiri (self evaluation). Misalnya 

peserta didik belajar mengenai teori rehabilitasi sosial melalui CAI 

yang sudah terprogram ke dalam e-modul dilengkapi dengan visual, 

audio, animasi, grafis dan video, maka peserta didik dapat berinteraksi 

langsung dengan program tersebut secara interaktif. 

(Diantari et al., 2018) mendefinisikan modul elektronik sebagai 

sebuah bentuk penyajian bahan belajar mandiri yang disusun secara 
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sistematis ke dalam unit pengembangan terkecil untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu, yang disajikan dalam format elektronik. 

Setiap kegiatan pembelajaran di dalamnya dihubungkan dengan 

tautan-tautan sebagai navigasi yang membuat peserta didik menjadi 

interaktif dengan program, dilengkapi dengan penyajian video tutorial, 

animasi dan audio untuk memperkaya pengalaman belajar. 

Jika ditinjau dari manfaatnya media elektronik dapat menjadikan 

proses pembelajaran lebih menarik, interaktif, dapat dilakukan kapan 

dan dimana saja sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 

(Sukiman, 2012) mengemukakan ciri-ciri suatu modul diantaranya: 

a. Modul merupakan unit bahan belajar yang dirancang secara khusus 

sehingga dapat dipelajari oleh peserta didik secara mandiri. 

b. Modul merupakan program pembelajaran yang utuh, disusun 

secara sistematis mengacu pada tujuan pembelajaran atau 

kompetensi yang jelas dan terukur 

c. Modul memuat tujuan pembelajaran/kompetensi, bahan dan 

kegiatan untuk mencapai tujuan serta alat evaluasi terhadap 

pencapaian tujuan pembelajaran. 

d. Modul biasanya digunakan sebagai bahan belajar mandiri pada 

sistem pendidikan jarak jauh (PJJ) yang dimaksudkan untuk 

mengatasi kesulitan bagi para peserta didik yang tidak dapat 

mengikuti kegiatan pembelajaran konvensional tatap muka di 

kelas. 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan 

bahwa e-modul merupakan perangkat pembelajaran yang disusun 

secara sistematis dan interaktif menggunakan program komputer untuk 

menunjang kegiatan belajar mandiri dalam mencapai tujuan 

pembelajaran/kompetensi pembelajaran. 

2. Tujuan Penyusunan E-Modul 

E-modul mempunyai banyak arti yang berkaitan dengan kegiatan 

belajar mandiri. Setiap orang dapat belajar kapan saja dan di mana 
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saja secara mandiri karena konsep belajarnya mempunyai ciri tersebut, 

maka kegiatan belajar itu sendiri juga tidak terbatas pada masalah 

tempat. Bahkan orang yang berdiam di tempat yang jauh dari pusat 

penyelenggara pun bisa mengikuti pola belajar seperti ini. Terkait 

dengan hal tersebut, penulisan e-modul memiliki tujuan sebagai 

berikut: 

a. Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu 

bersifat verbal 

b. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik peserta 

belajar maupun guru/ instruktur. 

c. Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi, seperti untuk 

meningkatkan motivasi dan gairah belajar; mengembangkan 

kemampuan dalam berinteraksi langsung dengan lingkungan dan 

sumber belajar lainnya yang memungkinkan siswa atau pebelajar 

belajar mandiri sesuai kemampuan dan minatnya. 

d. Memungkinkan peserta didik dapat mengukur atau mengevaluasi 

sendiri hasil belajarnya (Depdiknas, 2008). 

3. Karakteristik E-Modul 

Menurut Fajarini(2018) E-modul yang dikembangkan harus 

memiliki karakteristik yang diperlukan agar mampu menghasilkan 

modul yang mampu meningkatkan motivasi penggunanya. Modul yang 

akan dikembangkan harus memperhatikan lima karakteristik sebuah 

modul yaitu self instruction, self contained, stand alone, adaptif, dan 

user friendly(2018). 

a. Self Instructional 

Self-instructional berarti bahwa melalui modul, seorang peserta 

didik mampu belajar sendiri tanpa tergantung pada pihak lain. 

Untuk memenuhi karakter self instructional, maka modul harus: 

• terdapat tujuan yang dirumuskan dengan jelas, baik tujuan 

akhir maupun tujuan antara. 
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• terdapat materi pembelajaran yang dikemas ke dalam unti- 

unit/kegiatan spesifik sehingga memudahkan peserta didik 

belajar secara tuntas. 

• tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan 

pemaparan materi pembelajaran. 

• terdapat soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang 

memungkinkan peserta diklat memberikan respon dan 

mengukur penguasaanya. 

• kontekstual yaitu materi-materi yang disajikan terkait dengan 

suasana atau konteks tugas dan lingkungan peserta didik. 

• mengunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif. 

• terdapat rangkuman materi pembelajaran 

• terdapat instrumen penilaian/assessment yang memungkinkan 

peserta didik melakukan self assessment. 

• terdapat instrumen yang dapat digunakan menetapkan tingkat 

penguasaan materi untuk menetapkan kegiatan belajar 

selanjutnya. 

• tersedia informasi tentang rujukan/pengayaan/referensi yang 

mendukung materi pembelajaran dimaksud. 

b. Self Contained 

Self contained berarti seluruh materi pembelajaran dari satu 

kompetensi atau sub kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam 

satu modul secara utuh. Tujuan dari konsep ini adalah memberikan 

kesempatan pada peserta didik untuk mempelajari materi 

pembelajaran secara tuntas, karena materi dikemas kedalam satu 

kesatuan yang utuh. Jika harus dilakukan pembagian atau 

pemisahan materi dari satu kompetensi sub kompetensi harus 

dilakukan dengan hati-hati dan memperhatikan keluasan 

kompetensi sub kompetensi yang harus dikuasai. 

c. Stand Alone (Berdiri Sendiri) 
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Stand alone berarti modul yang dikembangkan tidak 

tergantung pada bahan ajar lain atau tidak barus digunakan 

bersama-sama dengan bahan ajar lain. Dengan menggunakan 

modul, peserta didik tidak perlu bahan ajar yang lain untuk 

mempelajari dan atau mengerjakan tugas pada modul tersebut Jika 

peserta didik masih menggunakan dan bergantung pada bahan 

ajar lain selain modul yang digunakan tersebut, maka bahan ajar 

tersebut tidak dikategorikan sebagai modul yang berdiri sendiri. 

d. Adaptif 

Modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap 

perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika modul 

tersebut dapat menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, serta fleksibel digunakan di berbagai tempat. Modul yang 

adaptif adalah jika isi materi pembelajaran dan perangkat lunaknya 

dapat digunakan sampai dengan kurun waktu tertentu. 

e. User Friendly 

Modul hendaknya juga memenuhi kaidah user friendly atau 

bersahabat/akrab dengan pemakainya. Setiap instruksi dan paparan 

informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan 

pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam merespon, 

mengakses sesuai dengan keinginan. Penggunaan bahasa yang 

sederhana, mudah dimengerti serta menggunakan istilah yang 

umum digunakan merupakan salah satu bentuk user friendly 

4. Komponen E-Modul 

E-Modul memiliki komponen-komponen yang saling berkaitan 

satu sama lain. Modul yang dikembangkan di Indonesia sebagian besar 

memiliki komponen-komponen sebagai berikut: 

a. Rumusan tujuan pengajaran berisi tujuan pengajaran yang 

diharapkan setelah mempelajari atau menggunakan modul. 

b. Petunjuk penggunaan modul, berisi penjelasan tentang penggunaan 

modul secara efisien baik itu untuk guru maupun peserta didik. 
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c. Lembar kegiatan, memuat materi pelajaran yang harus dikuasai 

oleh peserta didik. Materi pelajaran disusun langkah demi langkah 

secara teratur dan sistematis sehingga peserta didik dapat 

mengikutinya dengan mudah dan cepat. Kegiatan yang harus 

dilakukan peserta didik, seperti observasi dan percobaan, serta buku 

yang harus dipelajari sebagai pelengkap materi dicantumkan pula 

dalam lembar ini. 

d. Lembar kerja peserta didik, terdiri dari pertanyaan atau masalah 

yang harus dijawab dan dipecahkan oleh peserta didik. Pada 

lembar kerja peserta didik tidak boleh membuat coretan, karena 

modul akan digunakan oleh peserta didik yang berbeda di lain 

waktu. Semua pekerjaan yang dilakukan oleh peserta didik ditulis 

pada lembar kerja peserta didik. 

e. Lembar evaluasi, penilaian guru terhadap tercapai tidaknya tujuan 

yang dirumuskan pada modul oleh peserta didik, ditentukan oleh 

hasil ujian akhir yang terdapat pada lembar evaluasi(Vembrianto, 

1975). 

f. Menu navigasi, merupakan salah satu komponen yang penting di 

dalam e-modul untuk memudahkan peserta didik berpindah dari 

satu halaman ke halaman lainnya. Menu navigasi ditampilkan pada 

setiap halaman di dalam e-modul. 

g. Fitur-fitur interaktif. Komponen di dalam e-modul pada umumnya 

menyediakan fitur interaktif seperti animasi atau action yang dapat 

digunakan untuk menuju ke halaman tertentu, 

menampilkan/menyembunyikan objek bahkan mampu membuat 

variabel. 

C. Belajar Mandiri 

1. Belajar 

Belajar merupakan aktivitas manusia yang paling kompleks dan 

berlangsung sepanjang hayat. Semenjak dalam kandungan janin sudah 

mulai belajar. Interaksi dengan lingkungan menuntut seseorang 
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untuk terus belajar, menyesuaikan diri, mensikapi dan pada akhirnya 

sampai pada kondisi apakah mampu ”menaklukkan dunia”, atau 

sebaliknya berada dibawah cengkeraman kekuasaan dunia. Aspek-

aspek kognitif, afektif dan psikomotorik merupakan tiga hal yang 

dikembangkan dalam proses pembelajaran, sehingga menjadi 

pembelajaran yang komprehensif. Pemilahan aspek-aspek belajar 

kedalam tiga ranah tersebut dikembangkan oleh Benyamin Bloom 

pada tahun 1956. Pada tahun 2001 Lorin W. Anderson dan David R. 

Krathwohl menulis A Taxonomy for Learning, Teaching, and 

Assessing (A Revision of Bloom’s Taxonomy of Educational 

Objectives). Anderson dan Kratwohl melakukan revisi mendasar atas 

taksonomi Bloom yang didasarkan pada pemikiran bahwa manusia 

dalam aktivitas (berpikir) tidak dapat dipisahkan secara parsial. Dalam 

satu aktivitas, ketiga aspek -kognitif, afektif dan psikomotorik-- 

berjalan secara bersamaan. 

Aspek kognitif berhubungan dengan aktivitas berpikir. Kognitif 

didefinisikan sebagai pemahaman dan pemaknaan seseorang atas 

sesuatu (orang lain, makhluk hidup lain, lingkungan, dan sebagainya) 

yang didapatkan dari proses berpikir tentang sesuatu tersebut. 

Proses kognitif merupakan proses mencari dan mendapatkan 

pengetahuan dan mengorganisir pengetahuan melalui aktivitas 

mengingat, menganalisis, memahami, menilai, menalar, 

membayangkan dan berbahasa. 

Aspek afektif adalah aspek yang berhubungan dengan nilai, sikap, 

dan perilaku seseorang. Nilai adalah sesuatu yang berharga, 

bermanfaat, menjadi dasar, diyakini dan dikembangkan seseorang. 

Sikap adalah pernyataan evaluatif terhadap objek, orang atau 

peristiwa, yang mencerminkan perasaan seseorang terhadap sesuatu. 

Perilaku adalah sesuatu yang dilakukan oleh seseorang sebagai. 

Bentuk nilai-nilai yang diyakini dan sikap yang diambil atas 

sesuatu. Proses afektif siswa ditunjukkan dengan antara lain 
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kemampuan menerima materi ajar dengan sikap kritis, bersikap dan 

melakukan penilaian atas materi ajar dalam rangka memaknai hal yang 

tersurat dan tersirat dalam materi ajar tersebut. Dan mempunyai sikap 

sosial –peduli, menerima, menghargai- proses yang terjadi dalam 

pembelajaran. 

Aspek psikomotor merupakan aspek yang berkaitan dengan 

keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang 

menerima pengalaman belajar tertentu. Aspek ini berhubungan dengan 

aktivitas fisik. Hasil belajar aspek psikomotor dikemukakan oleh 

Simpson (1956) yang menyatakan bahwa hasil belajar psikomotor ini 

tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak 

individu. 

Dalam memahami proses belajar seseorang, pendekatan dilakukan 

dengan tiga teori yaitu : teori belajar behavioristik, teori belajar 

kognitif dan teori belajar konstruktivistik. Menurut teori behavioristik 

belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman 

(Gage, Berliner, 1984). Belajar merupakan akibat adanya interaksi 

antara stimulus dan respon (Slavin, 2000). Hasil belajar seseorang 

ditunjukkan dengan perubahan perilaku. Masukan (input) yang berupa 

stimulus (rangsangan) dan keluaran (output) yang berupa respon 

(tanggapan) merupakan dua hal penting dalam proses belajar. 

Rangsangan adalah segala sesuatu yang diberikan kepada siswa, 

sedangkan tanggapan adalah reaksi atau tanggapan siswa terhadap 

rangsangan yang diberikan. Yang diamati dalam belajar menurut teori 

behaviour adalah rangsangan dan tanggapan. Karena rangsangan dan 

tanggapan adalah dua hal yang dapat diamati, sedang proses belajar 

merupakan sesuatu yang abstrak dan tidak dapat diamati. Hasil belajar 

ditunjukkan dengan adanya perubahan tingkah laku, sehingga untuk 

mengetahui terjadi tidaknya proses belajar dilakukan pengukuran atas 

perubahan tingkah laku siswa. 
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Teori yang kedua adalah teori kognitif. Menurut Piaget aspek 

aspek perkembangan kognitif meliputi tahap: 

a. sensory motor 

b. pre operational 

c. concrete operational dan 

d. formal operational. Proses belajar akan lebih berhasil 

Apabila disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif siswa. 

Siswa diberi kesempatan untuk melakukan eksperimen dengan objek 

fisik, ditunjang interaksi dengan teman sebaya dan pertanyaan dari 

guru. Guru hendaknya banyak memberikan rangsangan kepada siswa 

agar mau berinteraksi dengan lingkungan secara aktif, mencari dan 

menemukan berbagai hal dari lingkungan. 

Teori konstruktivis. Teori konstruktivis ini menyatakan bahwa 

siswa harus menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi 

kompleks, mengecek informasi baru dengan aturan- aturan lama dan 

merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak lagi sesuai. Bagi siswa 

agar benar-benar memahami dan dapat menerapkan pengetahuan, 

mereka harus bekerja memecahkan masalah, menemukan segala 

sesuatu untuk dirinya, berusaha memunculkan ide-ide baru berdasar 

hasil belajar. Menurut teori ini, siswa harus membangun sendiri ilmu 

dan pengetahuannya. Guru memberikan bimbingan bagi siswa untuk 

melakukan konstruksi pengalamannya sebagai dasar dalam 

mengkonstruksi ilmu dan pengetahuannya. Teori konstruktivisme 

seringkali diterjemahkan kedalam metode pembelajaran penyelidikan 

(inquery) dan penemuan (discovey). 

Efektifitas pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan masing-

masing teori tergantung pada perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 

yang dilakukan. Efektifitas pembelajaran dapat pula didekati dari 

pendekatan yang dikembangkan oleh Steers (1985) yaitu pendekatan 

tujuan (the goal optimization approach), pendekatan sistem (sistem 
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theory approach), dan pendekatan kepuasan partisipasi (participant 

satisfaction model). 

a. Pendekatan Tujuan. Belajar yang efektif adalah belajar yang 

tercapai tujuannya. Pendekatan ini mensyaratkan perencanaan 

pembelajaran dilakukan dengan baik. Rumusan tujuan harus jelas 

dan dapat dicapai. 

b. Pendekatan Sistem. Berdasarkan pendekatan system, maka proses 

belajar akan efektif kalau seluruh system berjalan dengan baik. 

Sistem dalam pengertian ini adalah system yang ada pada individu 

siswa dan guru, serta system yang ada pada organisasi 

“penyelenggaran” pembelajaran. Seluruh aspek, kognitif, afektif 

dan psikomotorik, berjalan secara bersama dalam proses belajar 

didukung dengan penguasaan teknologi pembelajaran yang salah 

satunya berimplikasi pada pemakaian metode belajar yang variatif. 

Sistem dalam organisasi penyelenggara pendidikan secara bersama 

mendukung dan memfasilitasi proses belajar. 

c. Pendekatan Kepuasan Partisipasi. Kepuasan partisipasi merujuk 

pada kepuasan para individu yang terlibat dalam proses belajar. 

Siswa harus puas dan juga senang mengikuti proses. Mendapatkan 

pembelajaran yang bermakna. Belajar dilalui dengan 

menyenangkan karena variatif dan terstruktur. Guru senang dan 

puas dalam melakukan pembelajaran karena tidak terlalu terbebani, 

proses berjalan menyenangkan dan siswa dapat belajar dengan 

antusias dan penuh motivasi. 

2. Mandiri 

Pengertian mandiri dapat ditinjau dari sudut pandang etimologi dan 

terminologi. Mandiri secara etimologi diartikan sebagai keadaan dapat 

berdiri sendiri atau tidak tergantung pada orang lain. Sedang secara 

terminologi, mandiri dimaknai sebagai kecenderungan untuk 

melakukan sesuatu tanpa minta tolong kepada orang lain. Barnadib 

mengartikan mandiri sebagai : 
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a. memiliki perilaku yang mampu berinisiatif 

b. mampu mengatasi masalah, hambatan dan tantangan. 

c. memiliki rasa percaya diri yang kuat 

d. mampu melakukan sesuatu tanpa bantuan orang lain. 

e. memiliki hasrat bersaing untuk maju demi kebaikan dirinya. 

Mampu melakukan sesuatu tanpa bantuan orang lain bukan berarti 

seseorang yang mandiri terasing dari lingkungan sosial, karena dalam 

kehidupan sosial sikap tolong menolong justru harus dikembangkan 

sebagai pemaknaan atas kehidupan. 

Meskipun Havighurst menyatakan bahwa seseorang dikatakan 

mandiri secara emosi ditunjukkan dengan kemampuan mengontrol 

emosi dan kebutuhan emosinya tidak tergantung kepada orang tua, 

bukan berarti tidak ada hubungan emosional dengan orang lain. 

Kemandirian emosi dimaknai sebagai persoalan emosi seseorang 

dikendalikan untuk memenuhi perilaku yang bermanfaat bagi diri 

sendiri dan lingkungannya. Kemandirian secara intelektual dikatakan 

sebagai kemampuan dalam mengatasi berbagai masalah yang dihadapi. 

Dalam konteks ini, yang dimaksud masalah adalah segala sesuatu yang 

ada kaitannya dengan kehidupan seseorang tersebut. Pengertian 

masalah tidak sempit sebagai sesuatu yang mengganggu, namun juga 

merupakan sesuatu yang berpotensi untuk dikembangkan. 

3. Belajar Mandiri 

Kemampuan belajar mandiri yang dimiliki oleh pembelajar 

didefinisikan sebagai kemampuan untuk berinisiatif dalam mengatur 

(regulate), mengelola dan mengontrol proses belajarnya untuk 

mengatasi berbagai masalah dalam belajar dengan mempergunakan 

berbagai alternatif atau strategi belajar (Jarvis, 1990). Kata kunci dari 

belajar mandiri adalah adanya “inisiatif” atau sikap “proaktif” dari 

seseorang untuk mengelola belajarnya (Musyaffa et al., 2021). 

Salah satu definisi belajar mandiri atau kemandirian dalam belajar 

adalah: “…the ability to take charge of one’s learning” H. Holec, 1981, 
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yaitu kemampuan seseorang dalam bertanggung jawab atas proses 

pembelajarannya. Belajar mandiri disebut juga sebagai self directed 

learning atau independent learning atau self regulated learning. 

Harrison (1978), melihat self directed learning sebagai proses 

pengorganisasian instruksi, yaitu memfokuskan perhatian siswa pada 

tingkat otonomi atas proses instruksional. Guglielmino (1977) dan 

Kasworm (1988), mendefinisikan self directed learning sebagai 

pengarahan diri sendiri sebagai atribut pribadi, dengan tujuan 

pendidikan digambarkan sebagai individu berkembang yang dapat 

mengasumsikan otonomi moral, emosional, dan intelektual (Candy, 

1991). 

Belajar mandiri dalam pengertian self regulated learning menurut 

Bell dan Akroyd (2006) merupakan bagian dari teori pembelajaran 

kognitif yang menyatakan bahwa perilaku, motivasi, dan aspek 

lingkungan belajar mempengaruhi prestasi seorang siswa. 

Chamot (1999) menyatakan bahwa, self regulated learning adalah 

sebuah situasi belajar di mana siswa memiliki kontrol terhadap proses 

pembelajaran tersebut melalui pengetahuan dan penerapan strategi 

yang sesuai, pemahaman terhadap tugas- tugasnya, penguatan dalam 

pengambilan keputusan dan motivasi belajar. Montalvo dan Torres 

(2004) berpendapat bahwa mahasiswa yang telah mampu melakukan 

self regulated learning akan tercermin dari kemampuan mereka 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran baik dari segi metakognitif, 

motivasi dan kesungguhan perilaku dalam pencapaian tujuan belajar. 

Ciri-ciri pebelajar mandiri adalah sebagai berikut : 

a. Inisiatif atau dorongan internal. 

Konsep belajar mandiri lebih kepada kondisi inisiatif atau motivasi 

yang ada pada diri siswa. Belajar mandiri bukan dalam artian 

seseorangbelajar sendiri. Proses belajar dapat dilakukan sendiri 

(seorang diri), atau dalam kelompok. Siswa mandiri selalu 
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memiliki inisiatif atau dorongan dari dalam dirinya untuk memulai 

suatu proses pembelajaran. 

b. Menetapkan tujuan 

Siswa mandiri selalu memiliki tujuan yang ditetapkan sendiri. 

Tujuan dari siswa mandiri, peserta didik di sekolah misalnya, 

bukan semata-mata untuk memenuhi kewajiban sebagai peserta 

didik, yang harus mengikuti prose belajar mengajar, menyelesaikan 

tugas-tugas dari guru. Tujuan siswa mandiri sudah lebih 

komprehensif. Ditetapkan dalam kerangka mencapai tujuan secara 

mikro dan makro. Tujuan secara mikro, berkaitan dengan 

penguasaan kompetensi atas mata ajar yang diikuti. Tujuan secara 

makro dalam rangka mempersiapkan diri mencapai tingkatan 

tertentu untuk memaknai peran, tugas dan tanggungjawabnya 

dalam kehidupan yang saat ini dan yang akan datang. 

c. Aktif dan kreatif mencari sumber belajar 

Ketersediaan sumber belajar sering menjadi persoalan bagi 

penguasaan kompetensi yang dituntut. Sekolah seringkali hanya 

menyediakan sumber belajar yang sangat terbatas, dan sifatnya 

sektoral. Pada umumnya sumber belajar hanya tiga, dan seringkali 

tidak lengkap, yaitu perpustakaan, buku pelajaran pegangan siswa, 

dan lembar kerja siswa. Penekanan sumbersumber belajar ini 

sektoral, memenuhi tuntutan materi semata. Berbentuk penguasaan 

secara kognitif dan terpisah- pisah. Bagi siswa mandiri, sumber 

belajar yang demikian akan selalu dirasakan kurang. Proses 

penguasaan kompetensi dilakukan dengan memperbanyak sumber 

belajar. Siswa aktif dan kreatif mencari dan memanfaatkan sumber 

belajar. Baik sumber belajar yang berbentuk cetak, elektronik, 

maupun langsung dari masyarakat. Sumber belajar cetak dapat 

berupa buku-buku di perpustakaan yang secara langsung merujuk 

pada materi ajar tertentu, maupun dari tempat lain yang secara luas 

memberikan informasi yang terkait, langsung maupun tidak 
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langsung, dengan materi aja. Sumber elektronik dapat berupa 

mutlimedia pembelajaran, sumber internet, atau sumber-sumber 

lain. Langsung kepada masyarakat, dapat kepada orangorang yang 

memang mempunyai kompetensi tertentu, maupun dalam 

mengamati, menyelidiki dan menemukan kaitan materi ajar dengan 

kehidupan riil, dan menjadi sumber untuk memahami dan 

menguasai kompetensi tertentu. 

d. Sadar siapa dirinya 

Kesadaran dan pengenalan diri sendiri berdampak pada motivasi 

belajar pada siswa. Kesadaran diri berkaitan dengan kemampuan, 

bakat, dan minat diri atas ilmu dan pengetahuan, juga terkait 

dengan tipe belajar yang paling efektif. Siswa dikenalkan pada tipe 

belajar visual, auditori atau kinestetik. Siswa yang memahami 

kemampuan, bakat dan minatnya akan termotivasi mempelajari 

materi ajar dengan tanpa menghiraukan hasilnya. Proses belajar 

menjadi sesuatu yang sangat bermakna. Karena siswa yang sadar 

bahwa kemampuan matematikanya rendah misalnya, tidak akan 

mengalami demotivasi belajar matematika, karena sadar bahwa 

manfaat belajar matematika akan sangat menentukan dalam proses 

belajar selanjutnya. Pengenalan diri atas tipe belajarnya, akan 

memaksimalkan usaha siswa dalam melakukan pembelajaran. 

Ketika seorang guru hanya memakai metode ceramah misalnya, 

seorang siswa visual akan memanfaatkan buku dan atau catatan 

untuk meningkatkan efektifitas proses belajar mengajarnya. 

Belajar mandiri dikembangkan untuk meningkatkan 

tanggungjawab siswa dalam proses pembelajaran. Tanggungjawab 

siswa dalam proses pembelajaran akan meningkatkan motivasi 

(intrisik). Motivasi intrisik dibangun dengan pemahaman bahwa 

segala sesuatu yang dilakukan sekarang, adalah dalam rangka 

mempersiapan masa yang akan datang, sehingga siswa mempunyai 

keyakinan dan dorongan kuat untuk mengembangkan dirinya. 
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Motivasi intrisik membantu siswa membuat pilihan informasi dan 

mengambil tanggung jawab untuk memutuskan apa yang perlu 

lakukan dalam rangka untuk belajar. Untuk melakukan ini dan 

untuk memiliki motivasi belajar independen, peserta didik harus: 

1) percaya diri dalam mengambil keputusan dan bertindak. 

2) menghargai nilai dalam merefleksikan pembelajaran. 

3) memutuskan apakah pembelajaran telah efektif atau apakah 

perlu mencoba pendekatan lain. 

4. Penerapan Konsep Belajar Mandiri 

Belajar mandiri dalam pelaksanaannya memerlukan pemahaman 

beberapa konsep sehingga kegiatan belajar mandiri dapat berjalan 

dengan optimal. Efektivitas pelaksanaan konsep belajar mandiri dapat 

ditingkatkan dengan memahami konsep motivasi, orientasi tujuan, 

self-efficacy, locus of control, metakognisi, dan self- regulasi. 

Motivasi adalah proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan 

ketekunan seorang individu untuk mencapai tujuannya. Intensitas 

berasal dari bahasa latin yaitu intentio yang berarti ukuran kekuatan, 

keadaan tingkatan atau ukuran intensnya; arah siswa adalah kompleks 

dan multidimensi (Lumsden, 1994; 1999). Pada dasarnya, itu terdiri 

dari berbagai alasan situasional mengapa siswa memilih apakah atau 

tidak untuk terlibat dalam tugas-tugas akademik. Motivasi terdiri dari 

dua jenis, yaitu motivasi intrisik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi 

intrisik adalah motivasi yang timbul dari dalam diri sendiri. Motivasi 

ini timbul karena dorongan dari dalam diri inddividu bersangkutan. 

Misalnya, “Saya belajar dengan tekun karena saya ingin menguasai 

materi tersebut, sehingga saya tidak mengalami kesulitan dalam 

mempelajari materi berikutnya”. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi 

yang timbul karena dorongan dari lingkungan, dapat dorongan dari 

keluarga, teman, maupun lingkungan masyarakat umum. Misalnya, 

“Saya belajar dengan tekun supaya dapat segera selesai kuliah, dan 
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bekerja, sehingga dapat mengurangi beban orangtua dalam membiayai 

saya”. 

Orientasi tujuan adalah sebuah konsep sempit daripada motivasi. 

Tujuan merupakan pernyataan tentang keadaan yang diinginkan di 

mana seseorang bermaksud untuk mewujudkannya dan sebagai 

pernyataan tentang keadaan di waktu yang akan datang di mana 

seseorang tersebut akan mewujudkannya. Berorientasi pada tujuan 

memberikan panduan kepada individu untuk menetapkan tujuan yang 

menantang bagi diri sendiri dan mempertahankan tingkat komitmen 

yang tinggi untuk tujuan-tujuan meskipun menghadapi hambatan atau 

tantangan. Tujuan sebagai orientasi, maka selain tujuan tersebut 

“menantang” juga harus dirumuskan dengan mempertimbangkan 

kondisi dan situasi yang melingkupinya serta daya dukung sumber 

daya yang dimiliki dan dapat diakses. 

Self-efficacy didefinisikan sebagai "penilaian orang tentang 

kemampuan mereka untuk mengatur dan menjalankan program 

tindakan yang diperlukan untuk mencapai jenis yang ditunjuk dari 

pertunjukan" (Bandura, 1986, di Linnenbrink & Pintrich 2003, hal 

120). Self-efficacy berbeda dari harga diri pada bahwa itu adalah 

penilaian pribadi kompetensi, bukan reaksi emosional terhadap 

prestasi yang sebenarnya. Self-efficacy yang lebih spesifik untuk suatu 

tugas (misalnya, "saya dapat mengurangi pecahan dengan benar"), 

bukan gagasan umum kompetensi (misalnya, "saya baik di 

matematika"). Linnenbrink dan Pintrich (2003) menggambarkan tiga 

komponen penting terkait dengan selfefficacy: keterlibatan perilaku, 

keterlibatan kognitif, motivasi dan keterlibatan. Keterlibatan perilaku 

adalah perilaku yang dapat diamati guru dapat melihat di dalam kelas 

ketika siswa mengerjakan tugas. Keterlibatan kognitif adalah berpikir 

kritis, mengambil keuntungan dari strategi belajar yang berbeda, dan 

menggunakan metakognisi. Motivasi keterlibatan termasuk 

kepentingan pribadi siswa dalam tugas dan persepsi tentang nilai dan 
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pentingnya utilitas umum tugas. Sebuah tingkat yang lebih tinggi 

keterlibatan motivasi telah ditunjukkan untuk meningkatkan prestasi 

siswa. 

Locus of Control (pusat dari kontrol). Locus of Control atau (loc) 

adalah bagaimana seorang individu mengartikan sebab musabab dari 

suatu peristiwa. Locus of Control ada dua 1) Internal locus of control: 

Seseorang dengan internal locus of control adalah mereka yang merasa 

bertanggung jawab atas kejadian - kejadian tertentu yang dialaminya. 

2) External locus of control: seseorang dengan External Locus of 

Control adalah mereka yang seringkali menyalahkan (atau bersyukur) 

atas keberuntungan, petaka, keadaan dirinya, atau kekuatan - kekuatan 

lainnya di luar dirinya. Locus of control sangat berpengarus pada 

proses pembelajaran yang dilakukan. Siswa mandiri akan memusatkan 

kontrolnya pada diri sendiri (internal locus of control). 

Metakognisi. Menurut Baker dan Anderson metakognisi 

merupakan pengetahuan seseorang dan kontrol terhadap proses- proses 

kognitif yang dimilikinya (Lawson, 1984:90). Aktivitas berpikir dan 

belajar seseorang yang memiliki strategi metakognisi yang baik selalu 

berdasarkan pengetahuan yang dimiliki dan melalui mekanisme 

control yang baik pula (Hsiao, 1997:1). Dengan demikian metakognisi 

dapat diartikan sebagai kemampuan pebelajar untuk menganalisis, 

merenungkan, dan memahami kognitif sendiri dan proses belajar yang 

dilakukan, dengan mengidentifikasi strategi-strategi pembelajaran 

yang tepat dalam konteks yang tepat. 

Self-regulasi adalah kemampuan siswa mengontrol minat, sikap, 

dan upaya untuk melaksanakan tugas dan meraih tujuan, dengan 

memahami persyaratan dari tugas atau tujuan. Siswa selalu melakukan 

pemantau dan evaluasi atas pelaksanaan pembelajarannya tanpa 

bantuan orang lain. Penerapan belajar mandiri dapat dilakukan dengan 

: 
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a. Evaluasi dan refleksi, siswa dilatih dan dibimbing untuk 

melakukan evaluasi dan refleksi atas proses pembelajaran yang 

dilakukan. Analisis hasil dan kebermaknaan metode yang dipakai, 

dapat dijadikan sebagai proses penilaian kemajuan yang didapat 

selama proses belajar. Catatan pada setiap tahap belajar dibuat 

sebagai dokumentasi bahan evaluasi dan refleksi. 

b. Berbagi, berbagi membawa dampak atas evaluasi dan perbaikan 

dari yang dilakukan. Berbagi selain “memberi” namun langsung 

ataupun tidak langsung telah “menerima” juga. Dengan demikian 

perbaikan dan pengembangan pelaksanaan belajar pada waktu 

yang akan datang dapat lebih baik. Berbagi dapat dilakukan dalam 

proses belajar kelompok, secara fisik dan dunia maya. Keterbukaan 

dalam berbagi, akan semakin meningkatkan kesempatan bagi yang 

berbagi untuk menerima juga. 

c. Bertanya, seseorang yang mampu bertanya dalam proses belajar, 

maka dari itu menunjukkan kemampuan diri dalam menganalisis 

kondisi diri pribadi apakah belum tahu atau sudah tahu. Sifat 

pertanyaan selain untuk mencari tahu sesuatu yang belum 

diketahui, juga berfungsi dalam memastikan apakah yang sudah 

diketahui benar, mengembangkan sesuatu yang sudah diketahui 

untuk dilakukan pengayaan. Sebuah pertanyaan dapat mendorong 

siswa untuk semakin termotivasi dalam menguasai materi ajar. 

Pertanyaan-pertanyaan yang bersifat analisis, terbuka dan 

memerlukan pemikiran tingkat tinggi lebih di kembangkan 

daripada pertanyaan-pertanyaan yang mempunyai jawaban benar 

atau salah. Kemampuan siswa dalam membuat pertanyaan juga 

terus dikembangkan. 

d. Memberi apresiasi/penghargaan atas pendapat siswa. 

Pemberian apresiasi kepada siswa yang memberikan pendapatnya 

dapat meningkatkan rasa percaya diri. Siswa akan meningkat rasa 

percaya diri ketika mereka tahu bahwa pendapat mereka ditanggapi 
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dengan serius. Apapun pendapat siswa, Gurumenanggapi dengan 

serius dan memastikan bahwa pendapat yang “salah”pun 

mempunyai arti penting dalam proses pembelajaran. Dengan cara 

demikian, kesempatan siswa mengungkapkan penguasaan 

kompetensi dan kepedulian pada proses pembelajaran 

mendapatkan porsi yang semestinya. 

e. Membangun kepercayaan diri Siswa. Kepercayaan diri menjadi 

syarat mutal dalam belajar mandiri. Siswa mandiri akan semakin 

meningkat ketika kepercayaan diri meningkat. Proses membangun 

kepercayaan diri dilakukan sejak awal. Disediakan kerangka dasar 

dalam mengenali dan merekam kemajuan belajar. Hal ini 

diperlukan untuk menunjukan kepada siswa bahwa proses 

pembelajaran berjalan dengan baik yang dbuktikan dengan 

peningkatan kompetensi. Komentar konstruktif, umpan balik yang 

jelas dari rekan-rekan serta guru akan menjadi informasi yang 

sangat berharga dalam merencanakan proses berikutnya. Keraguan 

diri yang timbul atas hasil belajar sebelumnya harus dihilangkan 

dengan menunjukkan sisi-sisi yang berhasil dari proses yang sudah 

dilalui. 

f. Kepercayaan diri Guru. Kadang bukan siswa yang tidak mau 

belajar mandiri, sebaliknya, justru guru belum dapat meyakinkan 

dirinya bahwa siswa pasti mampu. Keraguan guru sangat wajar, 

karena pengalaman yang dilalui, kurangnya peningkatan 

kompetensi, dan tuntutan hasil belajar yang nilai semata dan instan. 

Meningkatkan kepercayaan diri guru penting untuk membangun 

suasana yang secara terencana meningkatkan kualitas dan kuantitas 

belajar mandiri, sehingga belajar mandiri sudah menjadi sikap dari 

siswa. Perancangan evaluasi secara autentik dan berbasis standar 

kompetensi penting untuk meyakinkan guru bahwa tujuan 

pembelajaran tercapai. Demikian juga proses pemanfaatan hasil 
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belajr  (yang berupa kompetensi) sebelumnya dipakai dalam 

proses pembelajaran selanjutnya. 

g. Siswa sebagai pusat. Untuk dapat mendorong siswa untuk 

mendemonstrasikan apa yang telah dipelajari, hal ini membantu 

untuk memperkuat pembelajaran mereka. Menjelaskan poin yang 

telah dipelajari kepada orang lain dalam kelompok mereka. 

Membantu peserta didik untuk merasa aman dengan tingkat 

eksposur dengan menjelaskan tujuan pembelajaran. Jika siswa 

mengalami kesulitan, beri kesempatan kepada yang sudah 

memahami untuk berbagi strategi cara memahami materi ajar. 

h. Perencanaan diri. Perencanaan yang komprehensif dan dilakukan 

sendiri oleh siswa akan meningkatkan motivasi belajar. Tujuan 

pembelajaran secara individu penting untuk dilakukan. Tujuan 

secara umum, yaitu dari keseluruhan proses pembelajaran, dan 

secara khusus pada mata ajar, kompetensi dasar dan standar 

kompetensi tertentu, dan dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari 

sekarang dan masa yang akan datang. Diskusikan pembelajaran 

yang akan membantu mencapai tujuan tersebut. Identifikasi 

dukungan yang dibutuhkan. Buat program untuk meningkatkan 

kompetensi pendukung dalam belajar seperti kemampuan bahasa, 

logis matematis, dan komunikasi. Identifikasi kebutuhan suasana 

siswa yang variatif, termasuk tempat belajar yang tidak 

terkungkung di ruangan kelas dan lingkungan “dalam” sekolah 

semata. 

 

D. Bangun Ruang Matematika 

1. Pengertian Bangun Ruang 

Sri Subarinah (2006: 36) mengatakan bahwa bangun ruang 

merupakan bangun geometri dimensi 3 dengan batas-batas berbentuk 

bidang datar dan atau bidang lengkung. 
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Sumanto dkk. (2008: 149) mengemukakan bahwa bangun ruang 

memiliki sifat-sifat tertentu, yaitu memiliki sisi, rusuk dan titik 

sudut. Sisi yaitu bagian bangun ruang yang membatasi bagian dalam 

dan bagian luar bangun ruang tersebut. Rusuk yaitu garis pertemuan 

antara dua sisi pada bangun ruang tersebut. Titik sudut yaitu pojok 

bangun ruang tersebut. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bangun 

ruang adalah bangun geometri dimensi tiga yang memiliki sifat-sifat 

tertentu, yaitu memiliki sisi, rusuk dan titik sudut. 

2. Macam-Macam Bangun Ruang 

Macam-macam bangun ruang antara lain: 

a. Prisma 

Cholis Sa’ dijah (1998: 112) menyatakan bahwa prisma 

merupakan polihedron dengan dua sisi yang saling berhadapan 

merupakan poligon yang identik. Heruman (2008: 110) 

mengatakan prisma adalah bangun ruang yang dibatasi oleh dua. 

bidang sejajar. Dua bidang tersebut dinamakan bidang alas dan 

bidang atas. Bidang-bidang lainnya disebut bidang tegak, 

sedangkan jarak antara kedua bidang (bidang alas dan bidang atas 

prisma tersebut) disebut tinggi prisma. 

Sifat-sifat prisma menurut Sumanto dkk. (2008: 149) sebagai 

berikut: 

1) Prisma terdiri atas sisi alas dan sisi atas yang bentuk dan 

ukurannya sama. 

2) Mempunyai sisi alas dan sisi atas yang sejajar. 

3) Mempunyai sisi-sisi tegak yang berbentuk persegi panjang. 

4) Jarak antara sisi alas dan sisi atas disebut tinggi prisma. 

b. Limas 

Limas merupakan bangun ruang yang memiliki sisi tegak 

berbentuk segi tiga dan sisi alas berbentuk segi banyak. Heruman 

(2008: 120) menyatakan penamaan limas bergantung dari bentuk 



34 

 

alasnya. Karena sisi tegaknya berbentuk segitiga, maka limas tidak 

mempunyai sisi atas, tapi memiliki titik puncak. 

Cholis Sa’ dijah (1998: 114) mengatakan bahwa limas 

merupakan polihedron yang dibentuk dari poligon sebagai alas dan 

titik yang tidak terletak pada sisi alas, yang disebut titik puncak, 

antara setiap titik sudut pada alas dan titik puncak dihubungkan 

oleh segmen garis. 

Sifat-sifat tabung menurut Sumanto (2008: 155) sebagai 

berikut: 

1) Mempunyai sisi tegak berbentuk segi tiga 

2) Sisi alasnya berbentuk segi banyak. 

3) Mempunyai satu titik puncak. 

4) Penamaan limas tergantung bentuk alasnya. 

c. Tabung 

Soenarjo (2008: 235) menyatakan bahwa tabung adalah 

bangun ruang yang bagian atas dan bagian bawahnya berbentuk 

lingkaran yang sama. 

Soewito, dkk., (1992: 253) mengatakan tabung adalah 

permukaan tertutup sederhana yang batasnya berupa bagian dari 

pada tabung dan alasnya berupa lingkaran. Suatu tabung 

lingkaran dapat dipandang sebagai suatu prisma khusus alasnya 

berupa daerah lingkaran. Jadi tabung merupakan prisma yang alas 

dan tutupnya berbentuk lingkaran. 

Sifat-sifat tabung menurut Sumanto dkk. (2008: 146) sebagai 

berikut: 

1) Tabung mempunyai sisi sebanyak 3 buah, yaitu sisi atas, sisi 

alas, dan selimut tabung. 

2) Tidak mempunyai titik sudut. 

3) Bidang atas dan bidang alas berbentuk lingkaran dengan 

ukuran sama. 

4) Memiliki sisi lengkung yang disebut selimut tabung. 
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5) Jarak bidang atas dan bidang alas disebut tinggi tabung. 

6) Memiliki 2 rusuk lengkung. 

d. Kerucut 

Sumanto dkk. (2008: 152) menyatakan bahwa kerucut adalah 

bangun ruang yang dibatasi oleh sebuah sisi alas yang berbentuk 

lingkaran dan sebuah sisi lengkung (selimut yang mengerucut ke 

atas, semakin ke atas semakin kecil atau lancip). 

Sifat-sifat kerucut menurut Sumanto dkk. (2008: 153) sebagai 

berikut: 

1) Alasnya berbentuk lingkaran 

2) Memiliki sisi lengkung yang disebut selimut kerucut. 

3) Sisi kerucut ada 2, yaitu lingkaran (bawah), dan bidang 

melengkung yang disebut selimut kerucut. 

4) Memiliki 1 rusuk lengkung. 

5) Memiliki sebuah titik puncak. 

6) Jarak titik puncak ke alas disebut tinggi kerucut. 

e. Kubus 

Heruman (2008: 110) mengatakan bahwa kubus merupakan 

bagian dari prisma. Kubus mempunyai ciri khas, yaitu memiliki sisi 

yang sama. Soenarjo (2008: 233) menyatakan bahwa kubus adalah 

prisma siku-siku khusus. Semua sisinya berupa persegi atau 

bujursangkar yang sama. 

Sifat-sifat kubus menurut Soenarjo (2008: 234) sebagai 

berikut: 

1) Memiliki 6 buah sisi. 

2) Memiliki 12 rusuk. 

3) Memiliki 8 titik sudut. 

4) Sisi-sisi pada kubus berbentuk persegi. 

f. Balok 

Soenarjo (2008: 234) menyatakan bahwa balok merupakan 

prisma tegak segi empat. Diah Rahmatia (2007: 2) mengatakan 
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bahwa balok adalah suatu bangun ruang yang disebut juga prisma 

siku-siku. 

Sifat-sifat balok menurut Soenarjo (2008: 234) sebagai berikut: 

1) Mempunyai enam buah sisi. 

2) Mempunyai 12 rusuk. 

3) Mempunyai 8 titik sudut. 

4) Sisi-sisi pada balok berbentuk persegi panjang. 

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa bangun 

ruang adalah bangun geometri dimensi tiga yang memiliki sifat-sifat 

tertentu, yaitu memiliki sisi, rusuk dan titik sudut. Macam-macam bangun 

ruang antara lain: 1) prisma, 2) limas, 3) tabung. 

 

E. Studi Relevan 

Hasil penelitian apakah kajian yang dilakukan oleh peneliti sudah ada 

atau belum diteliti oleh peneliti sebelumnya, maka perlu adanya upaya 

perbandingan, apakah terdapat unsur-unsur perbedaan ataupun persamaan 

dalam konteks peneliti ini yaitu sebagai berikut : 

1. Ridwan M Rasyid yang berjudul “ PENGEMBANGAN E-MODUL 

MENGGUNAKAN APLIKASI FLIP PDF PROFESSIONAL PADA 

KELAS IV SD/MI”. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan : 

Melakukan pengembangan bahan ajar e-modul menggunakan aplikasi 

flip pdf professional pada kelas IV SD/MI. Serta Mengetahui 

kelayakan e-modul berdasarkan ahli bahasa, ahli media dan ahli 

materi serta mengetahui respon pendidik dan peserta didik terhadap e-

modul pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

ADDIE. 

2. Berlinda Athiyyah yang berjudul “PENGEMBANGAN E-MODUL 

BAHASA INDONESIA BERBASIS PENDEKATAN 

KOMUNIKATIF KELAS IV SD/MI”. Penelitian ini bertujuan : 

Mengetahui kelayakan e-modul Bahasa Indonesia berbasis pendekatan 

komunikatif kelas IV SD/MI. Serta mengetahui respon pendidik 
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terhadap bahan ajar yang dikembangkan. Penelitian ini menggunakan 

model ADDIE. 

3. Nurul Delima Kiska yang berjudul “ PENGEMBANGAN MATERI 

AJAR ELEKTRONIK BERBASIS PERMAINAN TRADISIONAL 

‘PUYUH’ MENGGUNAKAN APLIKASI 3D PENGLIP 

PROFESSIONAL UNTUK KELAS IV TEMA 4 SD”. Penelitian ini 

betujuan : untuk mengetahui proses pengembangan materi ajar 

elektronik berbasis permainan tradisional puyuh. Metode penelitian ini 

adalah R&D Dengan menggunakan model penelitian 4-D  

( Fourth-D). 

4. Indri Dwiyanti yang berjudul “STUDI FENOMENOLOGI 

PENGGUNAAN E-MODUL DALAM PEMBELAJARAN DARING 

MUATAN IPA DI SD MUHAMMADIYAH  5 JAKARTA”. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan 

kualitatif dengan metode  fenomenologi. Pengumpulan data dilakukan 

dengan cara observasi/pengamatan, wawancara, dan dokumentasi 

dengan teknik analisis data yang digunakan adalah model Miles dan 

Huberman. 

5. Gusfananda Gesa Rizky dengan judul “PENGEMBANGAN E-

MODUL SENI BUDAYA DAN PRAKARYA UNTUK 

MENINGKATKAN KREATIVITAS SISWA KELAS V SD/MI”. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menghasilkana produk untuk 

mengetahui bagaimana proses pengembangan E-Modul Seni Budaya 

dan Prakarya guna mengetahui tingkat kreativitas siswa. Penelitian ini 

merupakan R&D yang mengacu pada model pengembangan ADDIE. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian tentang Pengembangan E-Modul Belajar Mandiri Materi 

Bangun Ruang Pembelajaran Matematika Kelas V yang akan dilaksanakan 

di Madrasah Ibtidaiyah Al-Munawwarah kota jambi. 

2. Waktu Penelitian 

Adapun waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan 

Oktober-Desember 2022. 

 

B. Karakteristik Sasaran Penelitian 

Dalam penelitian ini ada beberapa karakteristik yang menjadi 

sasaran peneliti. Penelitian ini dilakukan penulis untuk mengembangkan 

bahan ajar. Bahan ajar yan dikembangkan adalah E-Modul yang berfungsi 

sebagai bahan belajar dalam pembelajaran Matematika Kelas V di 

Madrasah Ibtidaiyah  Al-Munawwarah Kota Jambi. Untuk uji coba akan 

dilakukan untuk kelompok besar yaitu pada kelas V Madrasah Ibtidaiyah  

Al-Munawwarah Kota Jambi, yang mana pada uji coba ini proses 

pembelajaran dilakukan dengan menggunakan bahan ajar yaitu E-Modul. 

 

C. Pendekatan dan Prosedur Pengembangan 

Pengembangan bahan ajar berupa E-Modul yang memuat pokok 

bahasan PERBANDINGAN dalam muatan Matemateka kelas V SD/MI 

pada penelitian ini menggunakan metode Penelitan dan Pengembangan 

(Research and Development). Penelitian dan Pengembangan ini memiliki 

tujuan menghasilkan produk yang sudah ada menjadi produk baru melalui 

proses pengembangan. Sehingga bahan ajar yang telah dikembangkan 

dengan usaha maksimal diharapkan dapat menuai hasil sesuai dengan 
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harapan. Prosedur yang digunakan dalam penelitan dan pengembangan ini 

mengacu apada prosedur Penelitian dan Pengembangan yang akan peneliti 

laksanakan untuk mencapai tujuan dari penelitian.  

1. Sejarah Penelitian R&D 

Terdapat banyak sekali usaha yang bisa dilakukan oleh seorang 

pendidik untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang ada di Indonesia. 

Salah satu caranya adalah dengan cara melakukan kegiatan penelitian, 

lebih khususnya dalam penilitian pendidikan. Melalui penelitian, masalah- 

masalah yang ada di dalam pendidikan bisa didapatkan yang selanjutnya 

dicarikan solusinya. Selain itu melalui penelitian ini, dapat pula 

mengembangkan dan mengaplikasikan hal baru yang lebih inovatif dalam 

pendidikan.Terdapat beberapa jenis penelitian yang bisa dilaksanakan, 

salah satunya yaitu penelitian research and development (R&D) atau 

penelitian riset dan pengembangan. 

Pada mulanya penelitian R&D ini diaplikasikan di dunia industri, 

dan merupakan ujung tombak dari dunia industri dalam menghasilkan 

suatu poduk baru, yang mana produk ini benar-benar dibutuhkan oleh 

pasar. Menurut Borg and Gall (1989), hampir 4% biaya dipakai untuk 

melakukan penelitian R&D ini, bahkan pada bidang - bidang tertentu 

seperti pada bidang komputer dan farmasi alokasi dananya bisa melebihi 

dari 4%. Sedangkan, untuk bidang – bidang pendidikan dan sosial peranan 

R&D masihlah amat kecil yaitu kurang dari 1% dari biaya pendidikan 

secara keseluruhan. Hal inilah yang dianggap sebagai salah satu alasan 

utama mengapa kemajuan di dalam bidang pendidikan sedikit tertinggal 

bila dibandingkan dengan bidang-bidang yang lain. Hal tersebut sesuai 

dengan apa yang diungkapkan oleh Borg and Gall (1989), Unfortunately, 

R&D still plays a minor role in education. Less than one percent of 

education expenditures are for this purpose. This is probably one of the 

main reasons why progress in education has logged for behind progress in 

other field. 
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2. Pengertian R&D 

Borg and Gall (1989) menyatakan educational research and 

development is a process used to develop and validate educational product. 

Yang mana artinya bahwa penelitian pengembangan pendidikan (R&D) 

merupakan sebuah proses yang dipakai untuk mengembangkan dan 

memvalidasi produk pendidikan. Hasil dari penelitian pengembangan ini 

tidak hanya untuk pengembangan sebuah produk yang sudah ada saja, 

melainkan juga untuk menemukan suatu pengetahuan atau jawaban atas 

permasalahan praktis. Menurut Sugiyono (2009) metode penelitian dan 

pengembangan (R&D) merupakan metode penelitian yang dipakai untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan menguji keektifan produk itu. Agar 

bisa menghasilkan suatu produk tertentu yang dipakai untuk penelitian 

yang bersifat analisis kebutuhan (digunakan metode survey atau kualitatif) 

dan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya bisa berfungsi di 

masyarakat luas, maka diperlukan penelitian guna menguji keektifan 

produk tersebut (digunakan metode eksperimen). 

Lebih lanjut lagi, Borg and Gall (1989) menyatakan bahwa untuk 

melakukan penelitian analisis kebutuhan sehingga bisa dihasilkan suatu 

produk yang bersifat hipotetik, tidak jarang memakai metode penelitian 

dasar (basic research). Berikutnya guna menguji produk yang masih 

bersifat hipotetik itu, menggunakan eksperimen atau action research. 

Sesudah produk teruji, maka bisa diaplikasikan secara luas. Proses 

pengujian produk dengan menggunakan penelitian eksperimen ini disebut 

dengan penelitian terapan (applied research). Penelitian R & D itu sendiri, 

bertujuan untuk menemukan, mengembangkan, dan memvalidasi suatu 

produk, dengan begitu penelitian R & D bersifat longitudinal. 

Menurut Sugiyono (2009), produk - produk pendidikan yang 

dihasilkan bisa berupa kurikulum yang spesifik untuk keperluan 

pendidikan tertentu, media pendidikan, metode mengajar, buku ajar, 

modul, model uji kompetensi, sistem evaluasi, kompetensi tenaga 

kependidikan, penataan ruang kelas untuk penerapan model pembelajar 
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tertentu, model manajemen, model unit produksi, sistem pembinaan 

sistem penggajian, pegawai, dan lain-lain. Sejalan dengan hal ini, 

Sukmadinata (2008) menyatakan bahwa penelitian dan pengembangan 

(R&D) adalah suatu pendekatan penelitian untuk menghasilkan suatu 

produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada. Produk yang 

dihasilkan dapat berbentuk hardware maupun software. Produk software 

misalnya seperti program untuk pengolahan data, perpustakaan atau 

laboratorium, pembelajaran di kelas, ataupun model-model pendidikan, 

pembelajaran pelatihan, evaluasi, bimbingan, manajemen, dan lain 

sebagainya. Sedangkan untuk produk hardware misalnya seperti modul, 

buku, paket, alat bantu pembelajaran yang ada di kelas dan laboratorium, 

atau program pembelajaran. Penelitian dan pengembangan ini, tidak sama 

dengan penelitian biasa yang hanya menghasilkan saran - saran bagi 

perbaikan, penelitian dan pengembangan ini menghasilkan suatu produk 

yang bisa langsung digunakan. 

3. Karakteristik dan Bidang Kajian R&D 

Terkait karakteristik dengan penelitian R & D, Borg and Gall 

(1989) menjelaskan mengenai 4 ciri utama di dalam penelitian R & D, 

yaitu: 

a. Studying research findings pertinent to the product to be develop 

Artinya, melakukan studi atau penelitian awal (pendahuluan) guna 

mencari temuan-temuan penelitian yang berhubungan dengan 

produk yang hendak dikembangkan. 

b. Developing the product base on this findings Artinya, 

mengembangkan produk berdasarkan pada hasil temuan penelitian 

awal (pendahuluan) itu. 

c. Field testing it in the setting where it will be used eventually 

Artinya, dilakukan pengujian lapangan dalam seting atau situasi 

senyata mungkin di mana produk tersebut nantinya akan dipakai. 

d. Revising it to correct the deficiencies found in the field-testing 

stage. Dapat diartikan bahwa melakukan revisi guna 
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memperbaiki kelemahan-kelemahan yang ditemukan pada tahap - 

tahap pengujian lapangan. 

Dari 4 ciri utama penelitian R & D tersebut, dapat memberikan 

suatu gambaran bahwa ciri utama R & D yaitu adanya langkah-

langkah penelitian awal (pendahuluan) tekait dengan produk yang 

hendak dikembangkan. Berdasarkan hasil penelitian awal tersebut 

kemudian baru dibuat produk yang cocok. Menurut sumarno (dalam 

Ghufron, 2011) bidang kajian penelitian R & D mencakup organisasi 

dan manajemen, pembiayaan, mutu/pembelajaran, dan guru. Masalah-

masalah yang berhubungan dengan bidang organisasi dan manajemen 

yakni terkait metodologi pengubahan perilaku sistemik organisasi 

pendidikan, meliputi demokratisasi kultural, debirokratisasi struktural, 

dan profesionalisme interaksional. Sedangkan, untuk masalah-masalah 

yang berkaitan dengan bidang pembiayaan pendidikan yang meliputi 

model- model pembiayaan sekolah atau satuan penddikan, model 

pendanaan masyarakat, model penggajian guru, dan model beasiswa. 

Sementara masalah-masalah yang berhubungan dengan bidang 

mutu pembelajaran antara lain meliputi efektivitas kinerja program 

(akselerasi, pengembangan kultur, unggulan, ujian akhir), 

implementasi kurikulum, dan model-model pembelajaran aktif dan 

berbasis budaya. Sedangkan, untuk masalah-masalah di bidang guru 

antara lain meliputi model LPMP yang efektif sebagai pusat 

pengembangan karier guru, advokasi profesi, model diklat yang 

efektif, dan model peningkatan insentive atau kesejahteraan guru 

Pengembangan bahan ajar  pada Penelitian Research and 

Defelopment (RND) ini bertujuan untuk menghasilkan produk 

baru melalui proses pengembangan. Dengan demikian bahan 

ajar yang diterapkan dapat dikembangkan dengan usaha 

maksimal diharapkan dapat menemui hasil yang maksimal 

pula.Prosedur pengembangan mengacu pada prosedur 

procedural Research and Defelopment (RND) dengan 
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langkah-langkah yang penulis lakukan untuk mengacu tujuan 

penenlitian. 

4. Analisis pendekatan 

Pada tahap ini yang dilakukan adalah mengidentifikasi tujuan 

umum pembelajaran.tujuan pembelajaran diidentifikasi melalui 

wawancara, observasi dengan siswa dan guru kelas V MI Al-

Munawwarah kota jambi. Untuk mengetahui kesulitan belajar siswa 

serta mencari solusinya dan melakukan studi pustaka. Tujuan 

pembelajaran mengacu pada kurikulum sebagai hasil analisis 

kebutuhan dan berasal dari kesulitan belajar siswa dikelas. Tujuannya 

yaitu mengembangkan bahan ajar berupa E-Modul belajar mandiri 

materi bangun ruang pembelajaran matematika kelas V MI Al-

Munawwarah kota jambi. 

5. Langkah-Langkah R&D 

Terdapat beberapa model penelitian R & D yang ada di dalam 

bidang pendidikan, antara lain yaitu model Borg and Gall dan model 

Sugiyono. Secara ringkas kedua model tersebut dan disini peneliti 

menjelaskan model langkah-langkah penelitian R&D menurut 

Sugiyono berikut ini: 

Sugiyono (2009) menyatakan bahwa langkah-langkah dalam 

penelitian R & D terdiri atas 10 langkah sebagaimana berikut ini: 

a. Potensi dan masalah 

b. Pengumpulan data 

c. Desain produk 

d. Validasi desain 

e. Revisi desain 

f. Ujicoba produk 

g. Revisi produk 
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Uji Coba Produk 

 

Uji Coba Pemakaian 

h. Uji coba pemakaian 

Secara skematik langkah-langkah tersebut dapat ditunjukkan 

seperti pada gambar berikut ini: 

 
 

                                                                             
 

 
 

                                                                             
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Langkah-Langkah Penelitian R&D 

Sumber (sugiyono, 2016). 

6. Langkah-Langkah Penelitian R&D Menurut Sugiyono 

Secara ringkas langkah - langkah tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Potensi dan Masalah. 

Penelitian selalu bermula dari adanya potensi atau masalah. 

Potensi merupakan segala sesuatu yang jika didayagunakan akan 

mempunyai nilai tambah. Masalah juga dapat diubah menjadi 

sebagai potensi, apabila peneliti bisa mendayagunakan masalah 

tersebut. Masalah akan terjadi bila ada penyimpangan, antara yang 

Pontensi dan Masalah 

Pengumpulan Data 

Validasi Desain 

Desain Produk 

Revisi Desain 

Revisi Produk 
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diharapkan dengan yang keadaan terjadi. Masalah ini bisa diatasi 

melalui R&D yaitu dengan cara menelitinya, sehingga bisa 

ditemukan suatu model, sistem atau pola penanganan terpadu yang 

efektif yang bisa dipakai untuk mengatasi masalah tersebut. Potensi 

dan masalah yang dikemukakan dalam suatu penelitian haruslah 

ditunjukkan dengan data yang empirik. Data tentang potensi dan 

masalah tidak harus dicari sendiri, akan tetapi bisa juga 

berdasarkan laporan penelitian orang lain maupun dari 

dokumentasi laporan kegiatan yang berasal dari perorangan atau 

instansi tertentu yang masih up to date. 

Berdasarkan observasi peneliti pada kegiatan pembelajaran 

siswa kelas V MI Al-Munawwarah kota jambi, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kurangnya penggunakan media bahan ajar 

dalam proses pembelajaran membuat banyak siswa merasa bosan 

dan sibuk dengan aktivitas sendiri meskipun pembelajaran sudah 

dimulai. Kurangnya rasa ingin tahu terhadap materi yang 

disampaikan. Sehingga penulis tertarik untuk mengembangkan 

bahan ajar E-Modul belajar mandiri materi bangun ruang dalam 

pembelajaran matematika untuk menarik minat belajar siswa dan 

menunjang proses pembelajaran. 

b. Mengumpulkan Informasi. 

Sesudah potensi dan masalah bisa ditunjukkan secara faktual 

dan up to date, langkah berikutnya adalah mengumpulkan berbagai 

informasi dan studi literatur yang bisa dipakai sebagai bahan guna 

merencanakan membuat produk tertentu yang diharapkan bisa 

mengatasi masalah tersebut. Studi ini ditujukan guna menemukan 

konsep - konsep maupun landasan -landasan teoretis yang bisa 

memperkuat suatu produk, khususnya yang berhubungan dengan 

produk pendidikan, misal produk yang berbentuk program, model, 

sistem, software, pendekatan, dan sebagainya. Di lain pihak 

melalui studi literatur ini akan mengkaji ruang lingkup suatu 
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produk, keluasan penggunaan, kondisi - kondisi pendukung supaya 

produk bisa dipakai atau diimplementasikan secara optimal, serta 

keterbatasan dan keunggulan nya. Studi literatur juga dibutuhkan 

guna mengetahui langkah -langkah yang paling tepat dalam 

mengembangkan produk tersebut. 

c. Desain Produk 

Produk yang dihasilkan dari suatu penelitian R&D ini ada 

banyak sekali jenisnynya. Untuk menghasilkan sistem kerja baru, 

maka haruslah dibuat rancangan kerja baru berdasarkan penilaian 

terhadap system kerja lama, sehingga bisa ditemukan kelemahan- 

kelemahan terhadap sistem tersebut. Disamping itu, perlu 

dilakukan penelitian terhadap unit lain yang dipandang sistem 

kerjanya baik. Selain itu, harus dilakukan pengkajian terhadap 

referensi mutakhir yang berkaitan dengan sistem kerja yang 

modern beserta indikator sistem kerja yang bagus. Hasil akhir dari 

kegiatan ini biasanya berupa desain produk baru yang telah lengkap 

dengan spesifikasinya. Desain ini masih bersifat hipotetik, karena 

efektivitasnya masih belum terbukti, dan baru bisa diketahui 

setelah melewati pengujian-pengujian. Desain produk haruslah 

diwujudkan kedalam bentuk gambar atau bagan, sehingga bisa 

dipakai sebagai pegangan guna menilai dan membuatnya, serta 

akan memudahkan pihak lain untuk lebih memahaminya. 

d. Validasi Desain 

Validasi desain adalah suatu proses kegiatan yang bertujuan 

untuk menilai apakah rancangan produk, dalam hal ini sistem kerja 

baru secara rasional akan lebih efektif dari yang lama atau tidak. 

Dikatakan secara rasional, karena validasi pada tahap ini masih 

bersifat penilaian berdasarkan pemikiran rasional, belum 

berdasarkan pada fakta lapangan. Validasi produk bisa dijalankan 

dengan cara menghadirkan beberapa tenaga ahli atau pakar yang 

sudah berpengalaman memberikan penilaian terhadap produk baru 
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yang dirancang tersebu. Dalam penelitian ini penulis melakukan 

validasi dengan 3 validator diantaranya yaitu validator ahli materi, 

validator ahli desain media dan validator ahli bahasa. Setiap pakar 

diminta untuk memberikan nilai desain baru tersebut, sehingga 

langkah selanjutnya bisa diketahui kekuatan dan kelemahannya. 

e. Perbaikan Desain 

Sesudah desain produk jadi, divalidasi melalui diskusi bersama 

para pakar dan para ahli lainnya. Maka akan bisa diketahui 

kelemahan-kelemahannya. Kelemahan tersebut kemudian dicoba 

untuk dikurangi dengan jalan memperbaiki desain tersebut sesuai 

dengan saran dan arahan yang diberikan validator.  

f. Uji coba Produk 

Uji coba produk ini dilakukan secara langsung pada siswa kelas 

V MI Al-Munawwarah kota jambi. Pada tahap ini diuji coba oleh 

subjek penelitian, uji coba ini dilakukan dengan skala kecil dan 

dilakukan oleh 4 orang siswa kelas V dan selama proses belajar 

bersama penulis melakukan observasi minat belajar siswa saat 

menggunakan E-Modul dan siswa diberikan angket untuk 

mendapatkan data sebagai bahan melakukan revisi produk tersebut. 

g. Revisi Produk 

Pada tahap ini setelah menerima angket penilaian siswa 

terhadap produk yang dikembangkan, penulis melakukan perbaikan 

atau revisi pada poin-poin yang masih memiliki kelemahan atau 

kurang valid. 

h. Uji coba Pemakaian 

Setelah pengujian terhadap produk yang dihasilkan sukses, 

maka langkah berikutnya yaitu uji coba produk kepada siswa yang 

mulanya hanya 4 siswa saja menjadi uji coba keseluruh siswa kelas 

V. 

7. Instrumen Penilaian 
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Instrument penilaian merupakan alat yang digunakan dalam 

mengumpulkan data sebagai bagian penting dari penelitian. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket/kuisioner ahli materi, 

ahli bahasa, dan ahli desain. Pengjian instrument dilakukan dengan 

menggunakan validitas, yakni dengan membandingkan isi instrument 

dengan teori yang ada. Adapun kisi-kisi instrument penilaian sebagai 

berikut.  

Skala 

penilaian/tanggapan 

SK K B SB 

Sangat Kurang 

Baik 

Kurang Baik Baik Sangat baik 

 

a. Angket penilaian ahli materi 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Penilaian Ahli Materi 

BUTIR PENILAIAN 
ALTERNATIF PENILAIAN 

SK K B SB 

1. Kelengkapan materi      

2. Kesesuain materi dengan 

kompetensi dasar 

    

3. Kesesuain materi dengan 

indicator 

    

4. Kesesuain materi dengan 

tujuan pembelajaran 

    

5. Keluasan materi      

6. Keakuratan konsep dan 

definisi  

    

7. Keakuratan gambar, diagram     
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dan ilustrasi 

8. Kesesuain materi dengan 

karakteristik Siswa 

    

9. Mendorong rasa ingin tahu     

10. Menciptakan kemampuan 

bertanya  

    

11. Kesesuain bahasa dengan 

tingkat pemahaman siswa 

    

12. Kesesuaian video dengan  

materi  

    

b. Angket penilaian ahli desain/media 

Tabel 3.3 Kisi-kisi penilaian ahli desain media 

BUTIR PENILAIAN 
ALTERNATIF PENILAIAN 

SK K B SB 

1. Pemilihan jenis kata dan 

ukuran huruf yang 

digunakan  

    

2. Pengaturan jarak (huruf, 

baris, karakter) 

    

3. Desain cover sesuai dengan 

isi materi  

 

    

4. Pengemasan desain E-

Modul sudah menarik 

    

5. Penggunaan warna kertas 

menarik  
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6. Penggunaan variasi huruf 

tidak berlebihan   

    

7. Huruf yang digunakan 

mudah dibaca  

    

8.  Kemenarikan desain     

9. Penyajian gambar sesuai 

dengan karakter pengguna  

    

10. Penempatan gambar-

gambar sesuai dengan 

materi  

    

11. Kerapian desain      

12. Media mudah digunakan 

sebagai bahan ajar mandiri. 

    

c. Angket penilaian ahli bahasa 

Tabel 3.4 Kisi-kisi penilaian ahli bahasa 

BUTIR PENILAIAN 
ALTERNATIF PENILAIAN 

SK K B SB 

1. Kejelasan penggunaan kata dan 

bahasa  

    

2. Kejelasan petunjuk penggunaan 

media 

    

3. Kalimat yang digunakan bersifat 

komunikatif  

    

4. Kalimat yang digunakan 

sederhana dan mudah dipahami 

    

5. Ketepatan pemilihan bahasa 

dalam menguraikan materi  
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6. Pemilihan jenis huruf dan 

ukuran huruf yang digunakan 

    

7. Pengaturan jarak (huruf, baris, 

dan karakter) 

    

8. Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan emosional 

peserta didik 

    

 

8. Analisis Data Validasi 

 Pada analisis validasi menggunakan pengukuran skala likert. 

Menurut (sugiyono, 2016) skala likert digunakan dalam mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang sebuah 

fenomenal sosial. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

analisis dan deskriptif kuantitatif dan kualitatif, yang digunakan untuk 

mengelola data dari hasil validasi ahli materi, ahli bahasa, dan ahli desain. 

  Tabel 3.5 Kategori Skala Likert 

Kategori Skor 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup Baik 3 

Kurang Baik 2 

Sangat Kurang Baik 1 

    Sumber (sugiyono, 2016) 

Untuk menghitung nilai skor rata-rata persentase angket menggunakan 

rumus sebagai berikut: 
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P = 

Keterangan :  

 P = Persentasi Kelayakan. 

×  = Jumlah total jawaban skor validator (Nilai nyata). 

×i  = Jumlah total skor jawaban tertinggi (Nilai harapan). 

100%  = Konstanta.  

  Penilaian dari hasil validasi menggunakan konversi skala tingkat 

pencapaian, karena dalam penilaian diperlukan standar pencapaian (skor) dan 

disesuaikan dengan kategori yang telah ditetapkan kriteria validasi angket 

penilaian validator dapat dilihat dengan presentase kriteria pada tabel dibawah ini:  

Tabel 3.6 Kriteria Penilaian Kelayakan Produk 

Skor Kategori 

80% - 100% Sangat Baik, tidak perlu ada revisi 

60% - 79% Baik, tidak perlu ada revisi 

40% - 59% Cukup Baik, perlu ada revisi 

<40 % Kurang Baik, perlu revisi semua 

Sumber (sugiyono, 2016). 

Modul dapat dinyatakan layak secara teoritis apabila persentase 

kelayakannya adalah angka ≥ 60%. 

. 

× 

×i 
x 100% 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

Pada penelitian ini terdapat suatu potensi yaitu siswa kelas V MI Al-

Munawwarah kota jambi sudah memiliki bahan ajar berupa buku paket 

Matematika yang digunakan dalam proses pembelajaran. Namun, disekolah 

tersebut belum memakai model pembelajaran dengan bahan ajar E-Modul 

belajar mandiri. Untuk mendesain secara khusus pemakaian E-Modul 

pengembangan ini dilakukan sebagai berikut : 

1. Potensi dan Masalah 

Untuk mengidentifikasi permasalahan di sekolah, peneliti melakukan 

survey langsung kesekolah kemudian melakukan wawancara dengan guru 

mata pelajaran tentang pembelajaran matematika di Madrasah Ibtidaiyah Al-

Munawwarah kota jambi.  

 

Peneliti : Assalamu’alaikum Pak. 

Informan : wa’alaikumsalam. Ada yang bisa 

dibantu?  

Peneliti : Maaf Pak, sebelumnya apa 

bapak sedang sibuk? 

 Informan : Insyaallah tidak sibuk, silahkan 

masuk. 

Peneliti : Begini pak, saya Mirna mahasiswa UIN STS Jambi prodi 

PGMI. Maksud dan tujuan saya datang kesini mau meminta 

izin kepada Bapak guna melihat proses pembelajaran saat 

bapak sedang mengajar khususnya pada mata pelajaran 

matematika kelas V. Tujuan saya ingin melihat proses 

pembelajaran yaitu untuk melihat potensi dan masalah yang 
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ada saat proses pembelajaran berlangsung dan untuk saya 

menimbangkan untuk judul skripsi saya sesuai dengan 

potensi dan masalah yang terjadi pada saat proses 

pembelajaran tersebut berlangsung. 

Informan :Kalau begitu boleh saja, nanti mirna silahkan melihat 

proses pembelajaran berlangsung dan duduk di bangku 

siswa yang kosong dibagian belakang. Kebetulan 10 menit 

lagi saya mengajar dikelas V. 

Peneliti : Terima kasih banyak pak sudah mengizinkan saya untuk 

ikut serta melihat proses pembelajaran nantinya. Kalau 

begitu saya menunggu bapak didepan kelas V, permisi pak 

Assalamualaikum. 

Informan : Walaikumsalam waraahmatullahiwabarakatuh. 

  

 

Setelah melakukan wawancara peneliti langsung mengamati 

pembelajaran, ternyata  dalam proses pembelajaran pendidik/guru belum 

mengembangkan/memakai E-Modul , selain itu siswa juga mengalami 

kesulitan dalam proses pembelajaran khususnya pada materi Bangun Ruang. 

Sehingga sangat diperlukan adanya bahan ajar berupa E-Modul yang 

menarik dan tentunya mudah dipahami oleh peserta didik serta praktis 

digunakan untuk belajar mandiri guna menunjang proses pembelajaran yang 

lebih baik. 

2. Pengumpulan Data 

Tahap selanjutnya adalah mengumpulkan informasi. Perngumpulan 

informasi sangat penting untuk mengetahui apa yang dibutuhkan siswa untuk 

produk yang akan dikembangkan melalui penelitian, langkah pertama adalah 

mengumpulkan data di MI Al-Munawwarah kota jambi untuk pendidik dan 

siswa khususnya kelas V pada mata pelajaran matematika dengan Bapak 

Miezer marsevs, S.Pd untuk mengetahui segala informasi yang akan dilakukan 

dalam proses penelitian dan pengembangan produk. 

3. Desain Produk 
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Selanjutnya adalah perancangan produk, langkah-langkah yang 

dilakukan pada tahap ini menyesuaikan dengan standar kompetensi, 

kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, RPP dan kurikulum 13. Perancangan 

produk  pengembangan E-Modul terdiri dari cover, petunjuk penggunaan 

modul, tujuan pembelajaran,kompetensi dasar, peta konsep bangun 

ruang,pembahasan materi,evaluasi/latihan soal, biodata penyusun. 

Gambar 4.1 Produk Awal Peneliti 
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4.  Validasi Ahli 

Penelitian dan pengembangan E-Modul yang telah selesai 

kemudian divalidasi oleh validator ahli media, ahli materi dan ahli 

bahasa. Adapun validator ahli tersebut adalah sebagai berikut: 

validator ahli media yaitu Bapak Dr. Amirul Mukminin Al Anwary, 

M.Pd.I, dosen Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin 

Jambi, validator ahli materi yaitu Bapak Miezer Marsevs, S.Pd, 
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Pendidik/Guru di MI Al-Munawwarah Kota Jambi, dan ahli bahasa 

yaitu Ibuk Fiqi Nurmandasari, M.Pd, dosen Universitas Islam Negeri 

Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. Penetuan ahli adalah berpengalaman 

di bidangnya dan memiliki pendidikan minimal S1. Hasil validasi ahli 

media, materi dan bahasa adalah sebagai berikut: 

a. Hasil Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media bertujuan untuk menguji E-Modul belajar 

mandiri materi bangun ruang pembelajaran matematika. Adapun hasil dari 

validasi ahli media dapat dilihat sebagai berikut : 

Penilaian uji validitas produk untuk ahli media dilakukan 

kepada ahli media pembelajaran. Validator media pembelajaran pada 

bahan ajar E-Modul  ini adalah Dosen media pembelajaran UIN STS 

Jambi yaitu Bapak Dr. Amirul Mukminin Al Anwary, M.Pd.I. Hasil 

dari validasi ahli media berupa data kuantitatif dan kualitatif. 

Data kuntitatif berasal dari angket penilaian skala likert dan 

data kualitatif berasal dari angket yang berupa kritik dan saran dari 

validator. Berikut adalah paparan data hasil validasi ahli media. 

1) Data Kuantitatif 

Data kuantitatif hasil validasi media akan ditampilkan dalam 

bentuk tabel di bawah ini: 

Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Media 

BUTIR PENILAIAN 
ALTERNATIF PENILAIAN 

SK K B SB 

1.Pemilihan jenis kata dan 

ukuran huruf yang 

digunakan  

  ✓   

2.Pengaturan jarak (huruf, 

baris, karakter) 

  ✓   
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3.Desain cover sesuai 

dengan isi materi  

 

   ✓  

4.Pengemasan desain E-

Modul sudah menarik 

   ✓  

5.Penggunaan warna kertas 

menarik  

   ✓  

6.Penggunaan variasi huruf 

tidak berlebihan   

   ✓  

7.Huruf yang digunakan 

mudah dibaca  

  ✓   

8. Kemenarikan desain    ✓  

9.Penyajian gambar sesuai 

dengan karakter 

pengguna  

   ✓  

10. Penempatan gambar-

gambar sesuai dengan 

materi  

   ✓  

11. Kerapian desain     ✓  

12. Media mudah digunakan 

sebagai bahan ajar 

mandiri. 

  ✓   

Jumlah skor  56 

Persentase Kelayakan 59% 

Kriteria Cukup 

baik. 
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Berdasarkan validasi untuk ahli media kelayakan bahan ajar 

berupa E-Modul, Hasil validasi yang diperoleh dari penilaian ahli media 

yang mencakup aspek ukuran, desain cover E-Modul dan Desain isi E-

Modul. Pada proses validasi oleh ahli media memperoleh jumlah skor 56 

dengan rata-rata 59% dikategorikan “Cukup baik,dan  perlu revisi”. 

2) Data Kualitatif 

Berikut ini adalah data kualitatif yang peneliti peroleh dari 

validasi ahli media berupa kritik dan saran yang akan disajikan 

dalam bentuk tabel. 

Tabel 4.2 Kritik dan saran bahan ajar E-Modul oleh Ahli Media 

 

 

 

 

 

 

D.  hasil validasi Ahli Materi  

Penilaian uji validitas produk untuk ahli media dilakukan kepada 

ahli materi pembelajaran. Validator materi pembelajaran pada bahan ajar 

E-Modul ini adalah  Guru mata pelajaran Matematika MI Al-

Munawwarah Kota Jambi yaitu Bapak Miezer marsves, S.Pd. Hasil dari 

validasi ahli materi berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data kuntitatif 

berasal dari angket penilaian skala likert dan data kualitatif berasal dari 

angket yang berupa kritik dan saran dari validator. Berikut adalah 

paparan data hasil validasi ahli materi. 

1) Data Kuantitatif 

Nama Validator Kritik dan 

Saran 

 

 

 Dr. Amirul Mukminin Al Anwary, M.Pd.I  

- KD diletakkan 

setelah peta 

konsep 

- Background 

dibuat transpara 
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Data kuanttatif hasil validasi materi akan ditampilkan 

dalam bentuk tabel dibawah ini : 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Materi 

BUTIR PENILAIAN 
ALTERNATIF PENILAIAN 

SK K B SB 

1. Kelengkapan materi    ✓   

2.Kesesuain materi dengan 

kompetensi dasar 

   ✓  

3.Kesesuain materi dengan 

indicator 

   ✓  

4.Kesesuain materi dengan 

tujuan pembelajaran 

   ✓  

5.Keluasan materi     ✓  

6.Keakuratan konsep dan 

definisi  

  ✓   

7.Keakuratan gambar, 

diagram dan ilustrasi 

   ✓  

8.Kesesuain materi dengan 

karakteristik Siswa 

   ✓  

9.Mendorong rasa ingin tahu    ✓  

10. Menciptakan 

kemampuan bertanya  

  ✓   

11. Kesesuain bahasa dengan 

tingkat pemahaman 

siswa 

  ✓   

13. Kesesuaian video dengan     ✓  
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materi  

Jumlah Skor  56 

Persentase kelayakan 59% 

Kriteria Cukup 

Ba

ik 

 

Berdasarkan validasi untuk ahli materi kelayakan bahan ajar berupa 

E-Modul, Hasil validasi yang diperoleh dari penilaian ahli materi yang 

mencakup aspek kelayakan isi , kelayakan penyajian, dan a 

keakuratan materi . Pada proses validasi oleh ahli media memperoleh jumlah 

skor 56 dengan rata-rata 59% dikategorikan “Cukup baik,dan  perlu revisi”. 

2) Data Kualitatif 

Berikut ini adalah data kualitatif yang peneliti peroleh dari 

validasi ahli materi berupa kritik dan saran yang akan disajikan 

dalam bentuk tabel . 

Tabel 4.4 kritik dan saran bahan ajar E-Modul oleh ahli materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Validator Kritik dan Saran 

 

Miezer marsevs, S.Pd 

  

- Terus kreatif 

mengembangkan E-

Modulnya sebagai 

media pembelajaran 

sehingga belajar 

matematika menjadi 

menyenangkan dan 

disukai oleh siswa. 
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E. Hasil Validasi Ahli Bahasa 

Penilaian uji validitas produk untuk ahli bahasa dilakukan 

kepada ahli bahasa pembelajaran. Validator bahasa pada bahan 

ajar E-Modul ini adalah Dosen UIN STS Jambi yaitu Ibuk Fiqi 

Nurmandasari, M.Pd. Hasil dari validasi ahli bahasa berupa data 

kuantitatif dan kualitatif. Data kuntitatif berasal dari angket 

penilaian skala likert dan data kualitatif berasal dari angket yang 

berupa kritik dan saran dari validator. Berikut adalah paparan data 

hasil validasi bahasa. 

1) Data Kuantitatif 

Data kuantitatif hasil validasi bahasa akan ditampilkan 

dalam bentuk tabel dibawah ini : 

Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Bahasa 

BUTIR PENILAIAN 
ALTERNATIF PENILAIAN 

SK K B SB 

1.Kejelasan penggunaan kata dan 

bahasa  

  ✓   

2.Kejelasan petunjuk penggunaan 

media 

  ✓   

3. Kalimat yang digunakan 

bersifat komunikatif  

  ✓   

4.Kalimat yang digunakan 

sederhana dan mudah 

dipahami 

  ✓   

5. Ketepatan pemilihan bahasa 

dalam menguraikan materi  

   ✓  
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6.Pemilihan jenis huruf dan 

ukuran huruf yang digunakan 

  ✓   

7.Pengaturan jarak (huruf, baris, 

dan karakter) 

  ✓   

8.Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan emosional 

peserta didik 

  ✓   

Jumlah Skor  33 

Persentase Kelayakan 82% 

Kriteria Baik  

Berdasarkan hasil validasi untuk ahli bahasa kelayakan bahan ajar 

berupa E-Modul. Hasil validasi yang diperoleh dari penilaian ahli bahasa 

yang mencakup aspek kelayakan bahasa. Pada proses validasi oleh ahli 

bahasa memperoleh jumlah skor  dengan rata-rata % dikategorikan “ 

2) Data Kualitatif 

Berikut ini Adalah data kualitatif  yang peneliti peroleh dari 

validasi ahli bahasa berupa kritik dan saran yang akan disajikan dalam 

bentuk tabel. 

Tabel 4.6 Kritik dan saran bahan ajar E-Modul Ahli Bahasa 

Nama Validator Kritik dan Saran 

 

 

Fiqi Nurmandasari, M.Pd 

- Jenis huruf satu saja 

- Perhatikan Pembuatan tabel 

dan tanda panah 

- Perbaiki sesuai hasil validasi! 

5. Perbaikan Desain 

 Setelah desain produk divalidasi melalui penilaian dari ahli 
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media, materi dan bahasa. Peneliti merevisi desain produk yang 

dikembangkan berdasarkan masukan atau saran. Beberapa sarannya 

adalah sebagai berikut : 

a. Saran Ahli Media  

Gambar 4.2 Kritik dan saran Ahli Media 

 

Sebelum Revisi 

 

 

Perbaiki KD 

diletakkan setelah 

peta konsep dan 

Background dibuat 

transparan 

 

 

 

Sesudah Revisi 

 

 

Peletakkan KD dan 

Backgraund sudah 

diperbaiki  sesuai 

saran validator 

 

 

 

 

b. Saran Ahli Materi 

Gambar 4.3 Kritik dan saran dari Ahli Materi 
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Sebelum Revisi 

 Terus kreatif 

mengembangkan E –

Modulnya sebagai 

media pembelajaran 

sehingga belajar 

matematika menjadi 

menyenangkan dan 

disukai siswa. 

 

Sesudah Revisi 

Disini Peneliti terus 

mengembangkan E-Modul 

sesuai saran dari validator ahli 

materi dengan melihat saran 

dari ahli desain dan ahli bahasa.

  

c. Saran Ahli Bahasa 

Sebelum Revisi 

 

Jenis huruf satu 

saja dan 

perhatikan 

pembuatan tabel, 

diagram, dan 

tanda panah. 

 

 

 

Sesudah Revisi 

 

Jenis huruf satu saja 

dan perhatikan 

pembuatan tabel, 
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diagram, dan tanda 

panah sudah 

diperbaiki  sesuai 

saran validator 

 

 

6. Uji Coba Produk 

Setelah melakukan tahap validasi ahli media, materi dan 

bahasa yang telah diperbaiki, langkah selanjutnya produk akan diuji 

cobakan dengan kelompok kecil yang terdiri dari 6 siswa. Uji coba 

kelompok kecil ini dimaksudkan untuk menguji daya tarik produk, 

membantu pelajaran, keefektipan dan kepraktisan E-Modul. Uji coba 

kelompok kecil produk E-Modul dilaksanakan di MI Al-

Munawwarah  Kota Jambi. Hasil respon siswa terhadap E-Modul 

belajar mandiri materi bangun ruang pembelajaran Matematika kelas 

V ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

a. Angket Respon Peserta Didik Kelompok Kecil 

 Tabel 4.7 Hasil Angket Respon Peserta Didik Uji Coba Kelompok Kecil 

 

 

No 

Nama 

Peserta 

Didik 

Penilaian Peserta Didik X XI 

N 

1 

N 

2 

N 

3 

N 

4 

N 

5 

N 

6 

N 

7 

N 

8 

N

 

9 

N

 

1

0 

1 M.Teguh 

mardia 

3 2 4 3 4 4 4 2 3 4 33 40 
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firdaus 

2 Azela janeta 

asmara 

2 3 3 3 2 1 3 2 2 3 24 40 

3 Rahma 

Dania 

1 2 3 2 1 2 3 4 1 1 20 40 

4 Dafina 

Hermania 

Putri 

4 4 4 4 4 3 2 4 2 4 35 40 

5 Jessy 

Annisa 

Putri 

4 4 4 4 4 2 3 4 3 2 34 40 

6 Athura 

Lizafitriyah 

2 2 3 1 4 3 2 1 3 4 25 40 

7 Zulfaa 

salsabila 

azzahra 

4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 37 40 

8 Azkia az-

zahra ashari 

4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 37 40 

9.  Andien Nur 

Pratiwi 

3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 34 40 

10. Haulin 

Adilla 

3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 31 40 

11. RifkiKanza 

Azizi 

2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 31 40 

12. Ahmad 

Habibi 

3 3 2 3 4 3 3 3 2 4 30 40 
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Masibuan 

13. Afgin 

Oktavian 

2 3 3 2 2 2 1 2 3 1 21 40 

Jumlah 392 520 

Validitas 75 % 

Data yang diperoleh di atas adalah hasil perhitungan dengan rumus 

sebagai berikut. 

P = 

Keterangan :  

P = Persentasi Kelayakan. 

×  = Jumlah total jawaban skor validator (Nilai nyata). 

×i  = Jumlah total skor jawaban tertinggi (Nilai harapan). 

100%  = Konstanta.  

Jika dihitung maka: 

P = 

 = 75% 

Tabel 4.8 Hasil Tes Peserta Didik 

No Nama Peserta Didik Nilai Kriteria 

1 M.Teguh Mardia Firdaus 80   Tinggi 

2 Azela janeta asmara 70 Cukup Tinggi 

3 Rahma Dania 70 Cukup Tinggi 

× 

×i 
x 100% 

392 

520 
x 100% 
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4 Dafina Hermania 80  Tinggi 

5 Jessy Annisa Putri 70 Cukup Tinggi 

6 Athura Lizafitriyah 80 Tinggi 

7 Zulfaa salsabila 80 Tinggi 

8 Azkia az-zahra ashari 80 Tinggi 

9 Andien nur pratiwi 90 Sangat Tinggi 

10 Haulin Adila 90 Sangat Tinggi 

11 Rifki kanza azizi 80 Tinggi 

12 Ahmad Habibi Masibuan 80 Tinggi 

13 Afgin Oktavian 80 Tinggi 

Rata-rata 80 Tinggi 

 

Rata-rata hasil tes peserta didik adalah 80 dengan kriteria tinggi. 

Secara keseluruhan nilai peserta didik berada di atas KKM yaitu 70 dengan 

ketuntasan belajar peserta didik 100%. 

b. Angket Respon Pendidik/Guru 

Tabel 4.9 Hasil angket respon pendidik/guru 

No Pernyataan Skor 

Penilaian 

1. Petunjuk E-Modul belajar mandiri jelas 4 

2. Penyajian materi pelajaran dengan E-Modul 

belajar mandiri lebih praktis 

4 

3. Desain gambar pada E-Modul sesuai dengan usia 

pengembangan siswa 

4 
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4.  Judul E-Modul sesuai dengan isi E-Modul 4 

5.  Penggunaan E-Modul belajar mandiri membantu 

pendidik dalam meningkatkan keaktifan peserta 

didik dalam proses pembelajaran 

4 

6. Tampilan E-Modul menarik 4 

7. Kesesuaian E-Modul dengan KI dan KD 4 

8. Bahasa yang digunakan mudah dipahami 4 

Jumlah skor 32 

Presentase     100% 

Kategori Sangat 

Layak 
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7. Revisi Produk 

Setelah melakukan uji coba kelompok kecil untuk mengetahui 

daya tarik E-Modul belajar mandiri materi bangun ruang dalam 

pembelajaran Matematika di kelas V, peneliti menganalisis hasil 

tanggapan siswa dan pendidik/guru, kemudian peneliti 

mengoreksi kesalahan pada E-Modul  ini. 

8. Uji Coba Pemakaian 

Setelah merevisi produk, langkah selanjutnya adalah 

mencobanya. Uji  coba penggunaan ini dilakukan langsung di 

kelas V MI Al-Munawwarah  Kota Jambi dengan sistem 

kelompok besar. Untuk kelompok besar peneliti melibatkan 23 

siswa, produk telah dikembangkan untuk bahan ajar, sehingga 

peneliti memberikan angket setelah siswa menggunakan E-Modul 

belajar mandiri materi bangun ruang pembelajaran Matematika. 

Produk diuji dalam skala besar untuk mengkonfirmasi data dan 

mengetahui daya tarik produk secara luas. Respon uji coba 

kelompok besar berjumlah 23 siswa dengan memberikan angket 

untuk mengetahui respon siswa terhadap daya tarik E-Modul  ini 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

a. Angket Respon Peserta Didik Kelompok Besar 

Tabel 4.10 Hasil angket respon peserta didik uji coba 

kelompok besar 

 

 

No  

Nama 

Peserta 

Didik 

Penilaian Peserta Didik X XI 

N 

1 

N 

2 

N 

3 

N 

4 

N 

5 

N 

6 

N 

7 

N 

8 

N 

9 

N 

1

0 

  

1 M.Teguh 

mardia 

firdaus 

3 2 4 3 4 4 4 2 3 4 33 40 
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2 Azela janeta 

asmara 

2 3 3 3 2 1 3 2 2 3 24 40 

3 Rahma 

Dania 

1 2 3 2 1 2 3 4 1 1 20 40 

4 Dafina 

Hermania 

Putri 

4 4 4 4 4 3 2 4 2 4 35 40 

5 Jessy 

Annisa 

Putri 

4 4 4 4 4 2 3 4 3 2 34 40 

6 Athura 

Lizafitriyah 

2 2 3 1 4 3 2 1 3 4 25 40 

7 Zulfaa 

salsabila 

azzahra 

4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 37 40 

8 Azkia az-

zahra ashari 

4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 37 40 

9.  Andien Nur 

Pratiwi 

3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 34 40 

10. Haulin 

Adilla 

3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 31 40 

11. RifkiKanza 

Azizi 

2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 31 40 

12. Ahmad 

Habibi 

Masibuan 

3 3 2 3 4 3 3 3 2 4 30 40 
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13. Afgin 

Oktavian 

2 3 3 2 2 2 1 2 3 1 21 40 

14. Indah 

syviani 

4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 36 40 

15. M. Faris 

Ilham 

3 3 2 4 3 3 4 3 4 2 31 40 

16. Raihan 

Febri Yatul 

3 2 4 4 3 3 3 4 4 4 34 40 

17. M. Farid 

Khasandy 

4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 35 40 

18. Nur dzihri 

alya zabilah 

4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 36 40 

19. Nazuwah 

alsya kila 

putri 

4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 37 40 

20. Putri Diani 

Pratiwi 

4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 36 40 

21. Putri 

Azzahra 

salsabila 

4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 38 40 

22. M. yandra 

aqilla nk 

3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 36 40 

23. Alya zqira 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 37 40 

Jumlah 748 920 

Validitas 81,3 % 
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Data yang diperoleh di atas adalah hasil perhitungan dengan rumus 

sebagai berikut. 

P = 

 Keterangan :  

P = Persentasi Kelayakan. 

×  = Jumlah total jawaban skor validator (Nilai nyata). 

×i  = Jumlah total skor jawaban tertinggi (Nilai harapan). 

100%  = Konstanta.  

Jika dihitung maka: 

P = 

 = 81,3 % 

Tabel 4.11 Hasil Tes Peserta Didik kelompok besar 

No Nama Peserta Didik Nilai Kriteria 

1 M.Teguh Mardia Firdaus 80   Tinggi 

2 Azela janeta asmara 70 Cukup Tinggi 

3 Rahma Dania 70 Cukup Tinggi 

4 Dafina Hermania 80  Tinggi 

5 Jessy Annisa Putri 70 Cukup Tinggi 

6 Athura Lizafitriyah 80 Tinggi 

7 Zulfaa salsabila 80 Tinggi 

× 

×i 
x 100% 

748 

920 
x 100% 
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8 Azkia az-zahra ashari 80 Tinggi 

9 Andien nur pratiwi 90 Sangat Tinggi 

10 Haulin Adila 90 Sangat Tinggi 

11 Rifki kanza azizi 80 Tinggi 

12 Ahmad Habibi Masibuan 80 Tinggi 

13 Afgin Oktavian 80 Tinggi 

14. Indah syviani 90 Sangat tinggi  

15. M. faris ilham 80 Tinggi 

16. Raihan Febri yatul 80 Tinggi  

17. M. farid khasandy 80 Tinggi  

18.  Nur dzihri alya zabilah 90 Sangat tinggi 

19. Nazuwah alsyakila 90 Sangat tinggi 

20. Putri diani pratiwi 90 Sangat tinggi 

21. Putri azzahra salsabila 90 Sangat tinggi 

22. M. yandra aqilla nk 90 Sangat tinggi  

23. Alya zqhira 80 Tinggi  

Rata-rata 82 Tinggi 

 

Rata-rata hasil tes belajar siswa dalam uji coba kelompok besar ini 

dengan melibatkan 23 peserta didik mendapat perolehan jumlah skor 1.890 

dan rata-rata 82,17% dan dibulatkan menjadi 82% dengan kriteria “Tinggi”. 

Secara keseluruhan nilai siswa berada di atas Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yaitu 70 dengan ketuntasan belajar siswa 100%. 
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B. Pembahasan 

 Berdasarkan hasil observasi di MI Al-Munawwarah kota jambi 

kelas V yang merupakan salah satu Madrasah Ibtidaiyah yang berada di 

Kota Jambi Kecamatan Telanai Pura, dengan jumlah siswa 23 orang.  

Dari sisi sarana dan prasarana, tenaga pengajar, peralatan sekolah dan 

bahan ajar seperti buku dan sumber belajar lainnya masih belum optimal. 

Tenaga pendidik yang mengajar kelas V khususnya mata pelajaran 

Matematika adalah Bapak Miezer Marsves, S.Pd kegiatan belajar 

mengajar saat ini sudah offline. Peran pendidik juga masih dominan 

dibandingkan siswa, pendidik menyampaikan materi menggunakan 

metode ceramah,penugasan dan tanya jawab. Metode ini cocok dan sangat 

membantu dalam kegiatan pembelajaran online maupun offline, namun 

metode ini akan lebih menarik dan cocok jika dibantu dengan bahan ajar 

E-Modul belajar mandiri agar siswa mampu berfikir kritis,aktif,percaya 

diri dan mampu memecahkan masalah. Kegiatan pembelajaran di MI Al-

Munawwarah kota jambi masih mengunakan buku cetak, pendidik belum 

pernah membuat sendiri atau mengembangkan E-Modul. 

 Hasil wawancara dengan guru mata pelajara Matematika kelas V 

MI Al-Munawwarah kota jambi Bapak Miezer marsves, S.Pd mengatakan 

bahwa kegiatan belajar mengajar dikelas masih menggunakan buku cetak 

Matematika yang disediakan oleh sekolah. Pendidik juga belum pernah 

membuat atau mengembangkan E-Modul belajar mandiri, khususnya 

dalam pembelajaran Matematika sehingga  dalam kegiatan pembelajaran 

siswa lebih dominan dari pendidik. 

 Berdasarkan hasil uraian peneliti yang telah diuraikan sebelumnya, 

pengembangan E-Modul belajar mandiri penelitian dan pengembangan 

memiliki dua tujuan. Tujuan pertama dalam pengembangan ini adalah 

megembangkan E-Modul belajar mandiri materi bangun ruang dalam 

pembelajaran Matematika di MI Al-Munawwarah kota jambi memenuhi 
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kriteria valid. Tujuan kedua pengembangan ini adalah untuk mengetahui 

respon peserta didik terhadap E-Modul belajar mandiri materi bangun 

ruang dalam pembelajaran Matematika kelas V MI Al-Munawwarah kota 

jambi. E-Modul ini disusun berdasarkan kompetensi inti (KI), kompetensi 

dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran. E-

Modul ini dilengakapi dengan petunjuk menggunakan E-Modul, 

rangkuman materi, contoh mengerjakan , dan biodata penyusun. 

 Penelitian pengembangan E-Modul belajar mandiri materi bangun 

ruang dalam pembelajaran Matematika kelas V MI Al-Munawwarah kota 

jambi ini menggunakan metode pengembangan Research and 

Development (R&D). Pada pengembangan ini menghasilkan produk 

peneliti menggunakan model Borg and Gall (Potensi dan masalah, 

pengumpulan data, desai produk, validasi desain, revisi desain, uji coba 

produk,revisi produk, uji coba pemakaian, revisi produk dan produksi 

masal). 

 Pada tahap pertama yaitu potensi dan masalah, peneliti 

mengidentifikasi permasalahan disekolah terkait proses pembelajaran dan 

bahan ajar. Tahap kedua yaitu pengumpulan data, peneliti melakukan 

wawancara dengan guru mata pelajaran untuk mengethaui segala 

infiormasi yang akan dilakukan dalam proses pengembangan produk. 

Tahap ketiga yaitu desain produk, peneliti merancang dan 

mengembangkan produk sesuai dengan kompetensi inti,kompetensi 

dasar,indikator, tujuan pembelajaran, RPP dan kurikulum. Tahap keempat 

yaitu validasi produk yang telah dikembangkan kemudian divalidasi oleh 

para ahli sehingga E-Modul yang digunakan valid dan layak untuk di uji 

cobakan. Tahap kelima yaitu revisi produk, setelah dilakukan validasi 

produk selanjutnya peneliti melakukan perbaikan terhadap produk 

berdasarkan kritik dan saran dari para ahli. Tahap keenam yaitu uji coba 

produk, peneliti melakukan uji coba produk dalam kelompok kecil 

sebanyak 13 peserta didik. Tahap ketujuh yaitu revisi produk, peneliti 
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melakukan revisi lagi produk jika terdapat kekurangan setelah melakukan 

uji coba dalam kelompok kecil. Tahap kedelapan yaitu uji coba 

pemakaian, peneliti melakukan uji coba lapangan dalam kelompok besar 

yaitu dengan melibatkan 23 peserta didik kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-

Munawwarah kota jambi untuk melihat respon peserta didik dan peserta 

didik menilai E-Modul yang dilihat dari aspek kevalidan dan eefektifan. 

E-Modul yang dikembangkan akan divalidasi oleh ahli media/desain, ahli 

materi dan ahli bahasa dengan tujuan untuk mengethaui kevalidan dari E-

Modul. Penilaian menggunakan angket yang akan dinilai para ahli, 

penilaian dilakukan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan E-Modul 

yang dikembangkan. E-Modul ini divalidasi oleh 3 ahli meliputi Bapak 

Miezer marsves S.Pd bertindak sebagai ahli materi, Bapak Dr. Amirul 

Mukminin Al Anwary, M.Pd.I bertindak sebagai ahli media/desain, dan 

Ibu Fiqi Nurmandasari, M.Pd bertindak sebagai ahli bahasa.  

 Kelayakan E-Modul berdasarkan kegiatan validasi memperoleh 

persentase ahli materi sebesar 94% , selanjutnya persentase yang 

didapatkan dari ahli media/desain sebesar 94%, selanjutnya validasi oleh 

ahli bahasa memperoleh persentase sebesar 82%. Perbandingan hasil 

validasi oleh ahli materi,ahli materi media/desain,ahli materi bahasa  dapat 

dilihat pada gambar diagram berikut : 

 

Gambar 4.4  Diagram perbandingan hasil validasi ahli materi,media/desain, dan 

bahasa. 
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 Hasil uji coba kevalidan dilakukan dengan dua tahapan yaitu uji 

coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar mengalami peningkatan 

rata-rata skor pada aspeknya. Adapun hasil uji coba kelompok kecil 

mendapatkan skor rata-rata sebesar 75% dan pada uji coba kelompok besar 

mendapatkan skor rata-rata sebesar 80 %. Perbandingan hasil uji coba 

dapat dilihat juga pada diagram gambar berikut :  

 

Gambar 4.5 Diagram  perbandingan hasil uji coba kelompok kecil dan 

kelompok besar. 

Kelebihan dan kekurangan produk E-Modul Pengembangan ini yaitu 

sebagai berikut ini: 

a. Memberikan kemudahan bagi pendidik dalam mengajar dengan 

menggunakan bahan ajar E-Modul belajar mandiri materi bangun 

ruang dalam pembelajaran Matematika kelas V. Dengan bahan ajar 

yang menarik sehingga peserta didik mampu berfikir kritis dan 

bersikap ilmiah. 

b. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk lebih aktif 

dipembelajaran karena pada E-Modul belajar mandiri ini dapat 

digunakan secara mandiri dirumah menggunakan Handphone atau 

secara berkelompok dirumah. 

c. Terdapat praktikum, percobaan dan kegiatan yang mampu 

meningkatkan kemampuan berfikir kritis peserta didik. 

d. Dilengkapi dengan rangkuman materi dan gambar serta video yang 

dapat membantu peserta didik dalam memahami materi. 

72 74 76 78 80 82

75%

80.20%

KELOMPOK BESAR

KELOMPOK KECIL
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Hanya saja E-Modul ini kurang nyaman digunakan apabila 

keadaan internet pada Handphone tidak stabil. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

pengembangan E-Modul belajar mandiri materi bangun ruang dalam 

pembelajaran Matematika kelas V MI Al-Munawwarah Kota Jambi untuk 

dijadikan media pembelajaran dan bahan ajar Matematika. Kesimpulan 

yang dapat diambil sebagai berikut : 

1. Pengembangan bahan ajar E-Modul Matematika ini menggunakan 

model pengembangan Research and Development model Bord and 

Gall. Adapun tahap pengembangan bahan ajar ini yaitu sebagai 

berikut: 1) Potensi dan Masalah, 2) Pengumpulan Data, 3) Desain 

Prosuk, 4) Validasi Desain, 5) Revisi Desain, 6) Uji Coba Produk,7) 

Revisi Produk, 8) Uji Coba Pemakaian. 

2. Berdasarkan hasil validasi ahli media, ahli materi dan ahli bahasa, 

pengembangan bahan ajar Matematika layak untuk dikembangkan. 

Dengan hasil validasi untuk ahli media dengan presentase 94% , 

hasil validasi ahli materi dengan presentase 94% , dan hasi l validasi 

ahli bahasa dengan presentase 82%. Artinya bahan ajar E-Modul 

belajar mandiri dalam pembelajaran Matematika  ini layak untuk 

dikembangkan. 

3. Berdasarkan hasil validasi respon peserta didik, pengembangan 

bahan ajar E-Modul sangat valid untuk dikembangkan, dengan hasil 

validasi respon siswa dengan persentase 81,3 %, dan respon 

pendidik dengan persentase 100%. 

B. Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan E-

Modul belajar mandiri materi bangun ruang dalam pembelajaran 

Matematika kelas V MI Al-Munawwarah Kota Jambi sebagai berikut : 



82 

 

1. Pendidik  

Sebaiknya pendidik lebih kreatif dalam melakukan modifikasi 

bahan ajar yang telah tersedia agar pembelajaran tidak monoton. 

2. Peserta Didik 

E-Modul Matematika sangat memudahkan memahami materi saat 

proses pembelajaran. Sebaiknya pun Mata Pelajaran lainnya memakai 

sistem atau memakai bahan ajar E-Modul juga. 

3. Sekolah   

Bagi pihak sekolah diharapkan untuk memfasilitasi para pendidik 

dengan melakukan hal seperti pelatihan pengembangan strategi, media 

pembelajaran dan membuat bahan ajar.  
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LAMPIRAN 1 

Produk  E-MODUL 

     

     



 

 

      

     

     



 

 

     

 



 

 

LAMPIRAN 2 

Hasil Penilaian Angket Para Ahli 

 

 



 

 



 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 



 

 

LAMPIRAN 3 

Lembar Angket Respon Pendidik 

 



 

 

LAMPIRAN 4  

Penilaian Hasil Angket Respon Peserta Didik 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

LAMPIRAN 5 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

LAMPIRAN 6 

Penilaian Hasil Belajar 

Perhitungan hasil belajar kelompok kecil 

No Nama Peserta Didik Nilai Kriteria 

1 M.Teguh Mardia Firdaus 80   Tinggi 

2 Azela janeta asmara 70 Cukup Tinggi 

3 Rahma Dania 70 Cukup Tinggi 

4 Dafina Hermania 80  Tinggi 

5 Jessy Annisa Putri 70 Cukup Tinggi 

6 Athura Lizafitriyah 80 Tinggi 

7 Zulfaa salsabila 80 Tinggi 

8 Azkia az-zahra ashari 80 Tinggi 

9 Andien nur pratiwi 90 Sangat Tinggi 

10 Haulin Adila 90 Sangat Tinggi 

11 Rifki kanza azizi 80 Tinggi 

12 Ahmad Habibi Masibuan 80 Tinggi 

13 Afgin Oktavian 80 Tinggi 

Rata-rata 80 Tinggi 

Perhitungan hasil belajar kelompok besar  

No Nama Peserta Didik Nilai Kriteria 

1 M.Teguh Mardia Firdaus 80   Tinggi 

2 Azela janeta asmara 70 Cukup Tinggi 



 

 

3 Rahma Dania 70 Cukup Tinggi 

4 Dafina Hermania 80  Tinggi 

5 Jessy Annisa Putri 70 Cukup Tinggi 

6 Athura Lizafitriyah 80 Tinggi 

7 Zulfaa salsabila 80 Tinggi 

8 Azkia az-zahra ashari 80 Tinggi 

9 Andien nur pratiwi 90 Sangat Tinggi 

10 Haulin Adila 90 Sangat Tinggi 

11 Rifki kanza azizi 80 Tinggi 

12 Ahmad Habibi Masibuan 80 Tinggi 

13 Afgin Oktavian 80 Tinggi 

14. Indah syviani 90 Sangat tinggi  

15. M. faris ilham 80 Tinggi 

16. Raihan Febri yatul 80 Tinggi  

17. M. farid khasandy 80 Tinggi  

18.  Nur dzihri alya zabilah 90 Sangat tinggi 

19. Nazuwah alsyakila 90 Sangat tinggi 

20. Putri diani pratiwi 90 Sangat tinggi 

21. Putri azzahra salsabila 90 Sangat tinggi 

22. M. yandra aqilla nk 90 Sangat tinggi  

23. Alya zqhira 80 Tinggi  

Rata-rata 82 Tinggi 



 

 

LAMPIRAN 7 

Transkip Wawancara 1 

Nama : Miezer Marsves, S.Pd 

Jabatan :Guru Mata Pelajaran Matematika Madrasah 

Ibtidaiyah Al-Munawwarah Kota Jambi 

Hari, tanggal : Rabu, 28 September 2022 

Tempat : Ruang Guru (Kantor)  

Tema Wawancara : Izin ikut serta dalam proses pembelajaran 

Peneliti : Mirnawati 

 

Peneliti : Assalamu’alaikum Pak. 

Informan : wa’alaikumsalam. Ada yang 

bisa dibantu?  

Peneliti : Maaf Pak, sebelumnya apa 

bapak sedang sibuk? 

 Informan : Insyaallah tidak sibuk, silahkan 

masuk. 

Peneliti : Begini pak, saya Mirna mahasiswa UIN STS Jambi prodi 

PGMI. Maksud dan tujuan saya datang kesini mau meminta 

izin kepada Bapak guna melihat proses pembelajaran saat 

bapak sedang mengajar khususnya pada mata pelajaran 

matematika kelas V. Tujuan saya ingin melihat proses 

pembelajaran yaitu untuk melihat potensi dan masalah yang 

ada saat proses pembelajaran berlangsung dan untuk saya 

menimbangkan untuk judul skripsi saya sesuai dengan 

potensi dan masalah yang terjadi pada saat proses 

pembelajaran tersebut berlangsung. 

Informan :Kalau begitu boleh saja, nanti mirna silahkan melihat 

proses pembelajaran berlangsung dan duduk di bangku 

siswa yang kosong dibagian belakang. Kebetulan 10 menit 



 

 

lagi saya mengajar dikelas V. 

Peneliti : Terima kasih banyak pak sudah mengizinkan saya untuk 

ikut serta melihat proses pembelajaran nantinya. Kalau 

begitu saya menunggu bapak didepan kelas V, permisi pak 

Assalamualaikum. 

Informan : Walaikumsalam waraahmatullahiwabarakatuh. 

  



 

 

Transkip Wawancara 2 

Nama : Suryani, S.Pd.I 

Jabatan : Kepala Madrasah Ibtidaiyah Al-Munawwarah Kota 

Jambi 

Hari, tanggal : Jumat, 21 Oktober 2022 

Tempat : Ruang Kepala Sekolah  

Tema Wawancara : Izin Riset Penelitian  

Peneliti : Mirnawati 

 
 

Peneliti : Assalamu’alaikum buk. 

Informan : wa’alaikumsalam. Ada yang 

bisa dibantu?  

Peneliti : Maaf buk, sebelumnya apa ibuk 

sedang sibuk? 

 Informan : Insyaallah tidak sibuk, silahkan 

masuk. 

Peneliti : Begini buk, saya Mirna mahasiswa UIN STS Jambi prodi 

PGMI. Maksud dan tujuan saya datang kesini mau meminta 

izin kepada Ibuk untuk mengadakan penelitian untuk 

skripsi saya di sekolah ini pada kelas V buk. 

Informan :Kalau mau mengadakan penelitian disini silahkan kami 

sangat terbuka dan senang mendengarnya, kalau ada 

mahasiswa yang menjadikan sekolah ini sebagai objek 

penelitian. 

Peneliti : Terima kasih banyak buk telah mengizinkan saya 

melakukan penelitian di sekolah ini. Apakah sekolah ini 

masih menggunakan metode daring atau sudah tatap muka 

ya buk? 

Informan : Iya sama-sama. Untuk sekarang sekolah sudah 

tatap muka. 



 

 

Peneliti : Ohh iya buk. Nanti boleh tidak saya komunikasi langsung 

dengan guru mata pelajaran Matematika kelas V? Kebetulan 

mata pelajaran yang saya teliti pelajaran Matematika dan 

ada beberapa hal yang ingin saya tanyakan kepada beliau 

guna untuk mengethaui info terkait pembelajaran 

matematika . 

Informan : Tentu boleh, guru mata pelajaran Matematika kelas V yaitu 

bapak Miezer marsves, kebetulan beliau sedang mengajar 

dikelas V, kamu bisa menemuinya setelah selesai 

pembelajaran. 

Peneliti : Iya buk, terima kasih banyak, telah meluangkan 

waktunya untuk         saya wawancara. 

Informan : Iya sama-sama. 

 

Peneliti : kalau begitu saya pamit buk ya, saya menunggu bapak 

Miezer selesai proses pembelajarannya. 

 Assalamualaikum warrahmatullahiwabarakatuh. 

 

Informan : Walaikumsalam waraahmatullahiwabarakatuh. 



 

 

Transkip Wawancara 3 

Nama   : Bapak Miezer Marsevs, S.Pd 

Jabatan  : Guru Matematika Kelas V 

Hari, tanggal  : Rabu, 05 Oktober 2022 

Tempat  : MI Al-Munawwarah Kota Jambi 

Tema Wawancara :Analisis awal 

Peneliti  : Mirnawati 

 

Peneliti :  : Assalamu’alaikum bapak sebelumnya perkenalkan saya 

mirna mahasiswa uin jambi yang kemarin menghubungi 

bapak untuk melaksanakan penelitian untuk skripsi kami 

Informan : Waalaikumsalam baik silahkan saja 

Peneliti : Jadi dalam pembelajaran matematika apakah peserta didik 

mengalami kesulitan pak? 

Informan : Wah tentu saja mbak, pembelajaran matematika ini sering 

sekali dianggap sulit oleh pesrta didik. 

Peneliti : Kira-kira apa penyebab peserta didik menganggap 

matematika ini sulit ya pak? 

Informan : Iya soalnya mereka sendiri sudah tidak tertarik sama 

pembelajaran matematika mbak, dianggapnya 

pembelajaran matematika ini membosankan 

Peneliti : Bahan ajar apa yang biasanya bapak gunakan dalm proses 

pembelajaran pak? 

Informan : Yah saya biasanya pakai bahan ajar yang itu itulah mbak, 

seperti buku atau lkpd atau terkadang menggunakan alat 

peraga Cuma ya gitu yang ada juga terbatas mbak jadi 

tidak semua bahan ajar ada di sekolah. 

Peneliti : Sebelumnya pak saya saya ingin menjelaskan bahwa 

penelitian saya bertujuan untuk menembangkan produk 



 

 

yaitu e-modul apakah sebelumnya disekolah sudah 

menggunakannya? 

Informan : Wah sayang sekali untuk e-modul belum pernah digunakan 

mbak, sejauh ini hanya modul konvensional saja. 

Peneliti : Kira-kira apakah sekolah membutuhkan e-modu pak? 

Informan : Wah tentu dibutuhkan sekali mbak  karena bahan ajar yang 

ada sangat sedikit mbak 

Peneliti : E-modul yang saya kembangkan juga memiliki tujuan agar 

peserta didik bisa mengaksesnya dari rumah pak jadi 

apakah kira-kira bapak bisa membantu saya dalam proses 

penelitian in? 

Informan : Tentu saja mbak, saya siap membantu 

Peneliti : Terimakasih bapak cukup sekian saja pertanyaan dari kami 

mohon maaf kalau ada kata kata dari kami yang 

menyinggung atau menyakiti perasaan bapak 

Informan  : Iya mbak sama-sama tidak usah terlalu sungkan 

Peneliti : Baik pak saya pamit terlebih dahulu Assalamu’alaikum 

Informan : Wa’alaikumsalam 

  



 

 

LAMPIRAN 8 

Foto Dokumentasi 

 

 
Obsevasi Awal 

 

 
Pengantaran surat beserta pengisisan respon pendidik  

 

  
 

Validasi Ahli Materi 



 

 

 

 

 

Uji Coba Kelompok Kecil 



 

 

  

  

  

Uji Coba Kelompok Besar 

 

 

 

 

 



 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

(CURRICULUM VITAE) 

 

 Nama   : Mirnawati 

 Jenis Kelamin  : Perempuan 

 Tempat/Tgl Lahir : Lambur, 12 Mei 2000 

Alamat : Dusun Sumberejo, RT 03, RW 00,Desa  Lambur 

1, Kecamatan Muara Sabak Timur,Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur. 

Email  : Mirna12052000@gmail.com  

No.Kontak : 0822-8157-2902 

Motto : Ingat, bahwa ada mulut orang yang sudah 

merendahkan keluarga dan harus dibayar dengan 

kesuksesan kita. 

Pendidikan Formal 

Tahun Sekolah 

            2006 – 2012 SDN 101/X LAMBUR 1 

            2012 – 2015 SMPN 13 TANJUNG JABUNG TIMUR 

            2015 – 2018 SMAN 2 TANJUNG JABUNG TIMUR 

            2018 – 2023 UIN STS JAMBI 
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